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ABSTRAK

Kamila, . Delia Budi., 2021. Interferensi Morfologi  dan Sintaksis Bahasa
Indonesia Terhadap-Bahasa Jepang-Pada Pembuatan Kalimat: Pasif Bahasa
Jepang oleh 'Pembelajar Bahasa Jepang.-Program Studi Sastra Jepang, Jurusan
Bahasa dan Sastra, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya, Pembimbing:
Eka Marthanty Indah Lestari, S.S., M.SI.
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Kata . Kunci: Sosiolinguistik, Interferensi, Interferensi . Morfologi, - Interferensi
Sintaksis, Kalimat Pasif

Penelitian-. .ini-. bertujuan.. untuk > menjelaskan | bentuk-bentuk —interferensi
morfologi. dan sintaksis bahasa Indonesia terhadap bahasa Jepang.pada produksi
kalimat pasif bahasa Jepang oleh pembelajar bahasa Jepang, Data kemudian
dikelompokkan ke -dalam' bentuk kesalahan-menggunakan  teori Parera (1997).
Data - penelitian ~didapat ‘'melalui angket -terbuka - yang ' disebarkan' kepada
mahasiswa -Program ~Studi ' Sastra Jepang Universitas '‘Brawijaya 'semester 4.
Mahasiswa -menerjemahkan 20 kalimat pasif-bahasa Indonesia ke dalam bahasa
Jepang. . Analisis . data _interferensi morfologi . dilakukan menggunakan . teori
interferensi _morfologi. olen Weinreich (1953) lalu .untuk interferensi sintaksis
dianalisis ‘menggunakan teori -interferensi sintaksis oleh “Chaer ‘dan “Agustina
(2010).
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Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa interferensi morfologi
paling, sering terjadi. Total bentuk . interferensi morfologi yang. ditemukan
berjumlah47. Interferensi morfologi bentuk transfer morfem adalah bentuk yang
terbanyak, yaitu 42 atau '89% diikuti“dengan ‘penyingkiran’ kategori- gramatikal
sebanyak 4 atau 9% dan-yang paling sedikit replika fungsi' gramatikal sebanyak: 1
atau 2%. Sementara itu,-interferensi sintaksis berjumlah. 33, Jumlah-interferensi
sintaksis pada pola. frasa sebanyak 22, atau 69%.dan,interferensi sintaksis pada
pola kalimat sebanyak 11 atau 31%. Berdasarkan, data temuan_interferensi
morfologi dan sintaksis bahasa Indonesia yang ditemukan, bentuk kesalahan yang
sesuai-dengan ‘teori Parera (1997) berjumlah’55."Jumlah kekeliruan -pemroduksian
52 atau 94% menjadi’ yang terbanyak, -diikuti’ dengan pemroduksian rberkurang
sejumlah .2-.atau-4%, .dan, yang. paling -sedikit -adalah.pemroduksian berlebih
sejumlah 1 atau:2%.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1'Latar Belakang
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Bahasa merupakan alat komunikasi yang .digunakan oleh manusia sebagai

perantara agar dapat saling mengerti. Sutedi (2011:2) menyatakan bahwa' fungsi

&

bahasa sebagai. media untuk menyampaikan suatu makna kepada seseorang baik

secara ; lisan _maupun _secara tertulis. Di_zaman. globalisasi _ini, membuat
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kesempatan-untuk terhubung ‘dengan negara lain’semakin banyak “dan "banyak

penuturbahasa yang mencoba' untuk mempelajari bahasa selain: bahasa ibunya:

Weinreich (1953:1) ;berkata bahwa praktek . penggunaan dua bahasa . secara
bergantian disebut” sebagai- ‘bilingualisme- dan" orang yang menggunakannya
disebut bilingual. Pembelajaran dan penggunaan kedua bahasa secara bergantian

akan 'menyebabkan interferensi. dikarenakan - adanya, perbedaan aspek  bahasa.

<
<
=
<
o
o0

2
=
A
o
o
=
=
=,

Interferensi merupakan salah satu cabang ilmu sosiolinguistik. Menurut Chaer dan

2
i

Agustina (2010 :2) sosiolinguistik adalah ilmu antardisiplin: yang mempelajari
bahasa, dalam_kaitannya. dengan. penggunaan: bahasa, itu . di. .dalam -masyarakat.

Suhardi (2009 : 3) juga menjelaskan bahwa ilmu yang menelaah bahasa dengan

| REPOSITORY.UB.ACID |

kaitannya masyarakat disebut sebagai sosiolinguistik.

Menurut, Chaer. dan. Agustina (2010..: 121) penggunaan.dua.bahasa. secara

bergantian dapat menyebabkan adanya interferensi, yang salah satunya karena
kemampuan:bahasa kedua'lebih-rendah dari-pada bahasa pertama; yang disebut
sebagai - kemampuan:-bahasa-.yang majemuk.: Senada. dengan -pernyataan -ini,

Suhardi (2009:46) juga menyatakan bahwa dalam ‘interferensi terdapat gejala
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penerapan struktur-bahasa  yang satu ‘terhadap 'yang lain sehingga: menimbulkan
penyimpangan dan_ini-terjadi karena penutur tidak menguasai_sepenuhnya bahasa
keduanya.” Olehkarena“itu, dapat disimpulkan-bahwa pemahaman yang kurang

mengenai bahasa kedua 'sangat: memungkinkan: terjadinya.interferensi. Weinreich

BRAWIJAYA
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(1953) membagi interferensi- menjadi tiga yaitu .interferensi.fonologi;-interferensi

i

gramatikal (interferensi morfologi dan' sintaksis), ~dan “interferensi “ leksikal.

Sementara ‘itu; Jendra (2007). membedakan 'interferensi--menjadi -lima aspek
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kebahasaan,. antara lain . interferensi. pada. bidang |sistem . bunyi- (fonologi),

interferensi pada tata bentukan kata (morfologi), ‘interferensi pada tata kalimat

(sintaksis), interferensi ‘pada kosakata (leksikal)dan interferensi pada bidang tata

makna (semantik).

Pembelajar: pemula ‘bahasa Jepang akan segera 'mengetahui- kalau' bahasa

Jepang memiliki_sistem_bahasa. yang-berbeda dengan bahasa Indonesia dengan
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melihat struktur pola kalimatnya. Jika dalam bahasa Indonesia struktur kalimatnya

2
i

adalah’ SPO- (subjek-predikat-objek), bahasa:-Jepang adalah SOP “(subjek-objek-
predikat).. . .Namun, perubahan kata kerja. yang terdapat, dalam. bahasa Jepang

sangat bervariasi.” Akan tetapi, ketika diartikan ke dalam bahasa Indonesia, ada

beberapa ' kata kerja 'yang artinya sama. Contohnya Kkata B 13T <HuvE Uiz
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tasuketekuremashita dan B0 % o VW3 L7 tasuketemoraimashita, kedua kata

kerja | tersebut. jika diartikan, ke dalam- bahasa- Indonesia -adalah—sama-sama
“ditolong”. Perbedaan penggunaan kedua kata Kkerja ini dalam kalimat bahasa
Jepang adalah-melalui-partikel yang mengikuti ‘pelaku aksi.-Sementara itu, dalam

bahasa ~Indonesia - sistem., penggunaan. - partikel - -tidak . -ada.:: Hal - ini., rentan
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menyebabkan <interferensi jika  penutur-hilingualmasihbelum :bisa- memahami
sepenuhnya tentang bahasa Jepang, terutama dalam, pembentukan kalimat, pasif
bahasa Jepang.

Dalam. kalimat: pasif ' bahasa: Jepang, ‘fungsi kalimat: pasif: bahasa'Jepang

BRAWIJAYA
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berbeda. dengan. bahasa . Indonesia. Sutedi (2009:1-2). menyatakan ;bahwa: para

i

pembelajar, terutama tingkat ‘pemula biasanya menganggap bahwa kalimat-pasif

bahasa Jepang-sama dengan kalimat pasif bahasa Indonesia: dari:segi fungsinya.
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Ciri khas kalimat pasif bahasa Jepang-menurut Sutedi (2004. : 1) yaitu, (1) adanya

kalimat pasif langsung (chokusetsu no ukemi) dan kalimat pasif tidak langsung

(kansetsu.no ‘ukemi), (2). bisa dibentuk "dari 'kalimat intransitif ~(3) 'umumnya
digunakan .untuk menyatakan-arti gangguan..(meiwaku). .Berikut. contoh. kalimat
pasif langsung dan kalimat pasif tidak langsung dalam bahasa Jepang.
1. Kalimat Pasif Langsung
Tora wa shika wo.osoimashita ‘“‘Harimau menerkam rusa.’”’

l

Shika'wa tora ni osowaremashita “Rusa'/ diterkam-' oleh ' harimau.”
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i

(Sutedi-2004 ::3)

2. Kalimat Pasif Tidak Langsung

| REPOSITORY.UB.ACID |

Okusan ga 'kimono wo Katta. “Nyonya membeli'kimono”

Yamada san-wa,okusan ni-kimono wo-kawareta:

“ Yamada Kesal karena istrinya. membeli kimono.” (Sutedi 2009 : 3)

Kalimat-(2) menunjukan arti gangguan, (meiwaku) atau pengaruh negatif yang

diterima oleh Yamada, akibat istrinya yang membeli kimono, padahal kimono itu
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mahal. Pada conteh kalimat-(2): di atas, kalimat pasif; tidak-langsung:-memiliki
subjek yang bukan berasal dari argumen.dalam kalimat. aktifnya,, melainkan
berasal ‘dari luar-argumen kalimat aktifnya.”Menurut Sutedi (2009 “3) fungsi

subjek ' kalimat. pasif tidak.langsung biasanya diisi oleh manusia (atau penutur)

BRAWIJAYA
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yang dianggap. terkena pengaruh negatif akibat perbuatan atau:kejadian tersebut.

i

Hal ini yang tidak ada dalam ‘bahasa Indonesia’ dan bisa menjadi salah ‘satu
penyebab terjadinya interferensi.
Dalam . bahasa . Indonesia . pemarkah bentuk  kalimat . pasif ~adalah. di-.dan

kebanyakan kalimat pasif yang digunakan bisa langsung diubah ke kalimat aktif.

| REPOSITORY.UB.AC.DD |

Hal ini 'yang berbeda dengan-bahasa Jepang ‘karena kalimat ‘pasif tidak-langsung
tidak jbisa diubah langsung ke kalimat aktif. .Penggunaan kata kerjaimbuhan. di-
dalam bahasa Indonesia pun cukup ~produktif sehingga ini “menimbulkan
pemakaian bentuk pasif yang tidak perlu seperticontoh kalimat'di:bawah'ini yang

dikutip dari hasil interferensi.morfologi yang terjadi; dalam. bentuk kalimat pasif
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oleh Pujiono (2006 : 63) . Kalimat bahasa Indonesia di-kan yang ditransfer ke

2
i

dalam bahasa Jepang :
3. ‘Watashitachi wa sensei. ni-nihongo.o-oshieraremasu.

“Kami diajarkan bahasa Jepang oleh guru.”

| REPOSITORY.UB.ACID |

4. 'Haha wa ani ni-fukd o kawaremasu.

“Ibu dibelikan pakaian oleh kakak.”

Verba dalam bentuk pasif bahasa Jepang dibentuk dengan pola —raremasu
tetapi.menurut ' 'kaidah -gramatikal bahasa ‘Jepang,. tidak 'semua verba dapat

dibentuk :dengan . pola: —raremasu. Interferensi .ini.terjadi karena. dalam bahasa
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Indonesia verba transitif dapat-dibentuk ke verba pasif atau kalimat-yang-memiliki
verba berawalan di- /dianggap . sebagai kalimat pasif., Akan_ tetapi, tidak semua
kalimat bahasa Indonesia  yang ‘berstruktur di--merupakan kalimat ‘pasif dalam

bahasa Jepang. -Kata: - “diajarkan” ~seharusnya dialihkan - menjadi - ‘oshiete
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moraimasu”, sedangkan kata “dibelikan’ seharusnya. dialinkan menjadi “katte

&

moraimasu”, Karena bila ditelaah’lebih  lanjut kedua kalimat di atas' menunjukkan

bahwa subjek menerima suatu:barang atau jasa dan 'subjek merasa senang. Kedua

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

kalimat.ini, menunjukkan makna rasa terima kasih dan penghargaan kepada orang

lain yang merupakan bentuk yari-morai (memberi dan menerima) dalam bahasa

Jepang 'danbukan- merupakan  kalimat pasif 'yang 'menunjukkan: mendapatkan
suatu; perlakuan ;atau :perbuatan buruk dari seseorang. Pembelajar bahasa Jepang
yang masih terpengaruh dengan sistem imbuhan di- sebagai kalimat pasif bahasa

Indonesia akan:sering mengalami interferensi-seperti di atas.
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Dalam' penelitian yang dilakukan oleh Pujiono-(2006) menjelaskan mengenai

2
i

bentuk-bentuk-interferensi gramatikal (yaitu interferensi morfologi:dan sintaksis)
beserta .interferensi. leksikal, serta faktor. penyebab. terjadinya. ketiga-interferensi

tersebut saja. Penelitian yang dilakukan Pujiono masih belum berfokus pada ‘satu

pola kalimat ‘saja“sehinggadata temuan penelitian’belum spesifik.: Contoh

interferensi_morfologi-di.atas diambil karena. sesuai ;dengan tema.penelitian kali

| REPOSITORY.UB.ACID |

ini; tetapi dalam penelitian Pujiono_tidak berfokus pada pola kalimat -pasif
~raremasu -saja, 'Pujiono’ juga-'meneliti’‘beberapa ' pola‘ kalimat ‘lain seperti
konjugasi. ~teimasu, ;~ta, koto, ga arimasu, dan lain-lain. Hal. . ini-.membuat

penjelasan mengenai_interferensi morfologi dan sintaksis yang di dapat masih
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dalam cakupan yang luas. dan masih-belum spesifik ke satu'arah. Selain:itu;
bentuk-bentuk interferensi yang bagi pendapat beberapa ahli_merupakan sebuah
kesalahan masih belum dikelompokkan. Parera (1997 : 143) dalam bukunya yang

berjudul’ “Linguistik Edukasional”, mengelompokkan kesalahan berbahasa yang

BRAWIJAYA
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disebabkan .oleh. interferensi: atau transfer. negatif. Kesalahan-kesalahan, tersebut

i

dibedakan sesuai ‘dengan tataran fonologi, tataran morfologi, tataran sintaksis, dan

tataran semantik.
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Oleh karena itu, penulis ingin‘meneliti- mengenai interferensi bahasa Indonesia

terhadap bahasa Jepang-yang-terjadi ketikapembelajar: bahasa'Jepang :membuat

kalimat_pasif dari segi interferensi morfologi.dan sintaksis. Setelah-itu, penulis
akan ~mengelompokkan® kesalahan-kesalahan “yang “terjadi “akibat interferensi
menurut: teori-Parera - (1997).: Alasan- penulis' ingin_lebih- menelitiinterferensi

morfologi. dan sintaksis adalah karena.interferensi ini, yang dinilai sering. terjadi
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dalam pembuatan kalimat pasif bahasa Jepang.

2
i

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan ' uraian di atas; -rumusan, masalah- dalam:penelitian’ /iniadalah

sebagai berikut.

| REPOSITORY.UB.ACID |

1. |Bagaimana - bentuk  interferensi-. morfologi- bahasa. - Indonesia - terhadap

bahasa Jepang. yang terjadi dalam pembentukan kalimat pasif bahasa
Jepang?
2. 'Bagaimana bentuk: interferensi-sintaksis bahasa Indonesia terhadap-bahasa

Jepang yang terjadi dalam pembentukan, kalimat pasif bahasa Jepang?
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3. Bagaimana -bentuk-bentuk kesalahan-yang ditimbulkan' oleh interferensi
morfologi_dan-sintaksis bahasa. Indonesia terhadap bahasa Jepang dalam

kalimat pasif bahasa Jepang yang dibuat?
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1.3 Tujuan

i

Berdasarkan rumusan.masalah di atas, tujuan daripenelitian: ini.adalah sebagai

berikut.
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1. (Menjelaskan bentuk-bentuk interferensi - morfologi -yang terjadi  saat

membuat kalimat pasif bahasa Jepang.

2. Menjelaskan ‘bentuk-bentuk interferensi’ sintaksis yang -terjadi’ dalam
pembuatan kalimat pasif bahasa:Jepang.
3. Menjelaskan bentuk-bentuk kesalahan yang ditimbulkan oleh interferensi

morfologi-dan-sintaksis bahasa' Indonesia ‘terhadap ‘bahasa dalam'kalimat
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pasif bahasa Jepang yang dibuat.

2
i

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian tentang interferensi morfologi “dan sintaksis— dalam pembuatan

kalimat'pasif bahasa Jepang oleh pembelajar-bahasa Jepang:ini memiliki manfaat

| REPOSITORY.UB.ACID |

sebagai berikut.

1.4.1  Manfaat Teoritis
Penelitian_ ini _diharapkan ~dapat -memberikan contoh untuk memperdalam
pemahaman teori-yang dikemukakan oleh Weinreich-(1953) tentang interferensi

morfologi yang dibagi menjadi bentuk-transfer morfem; replika fungsi gramatikal
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dan’ penyingkiran -kategori/ gramatikal- wajib  serta ' teori: tentang -interferensi
sintaksis .oleh_Chaer dan Agustina (2010), khususnya. interferensi yang. terjadi
dalam- pembentukan “kalimat“pasif bahasa Jepang. Selain itu, ‘diharapkan ‘bisa

membuat pembaca semakin memahami-teori: pembagian: bentuk kesalahan yang

BRAWIJAYA
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dikemukakan__oleh. Parera ;(1997) dengan. adanya: contoh data. temuan pada

i

penelitian int.

1.4.2, .Manfaat Praktis
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Diharapkan  dengan “adanya“penelitian- tentang “interferensi- morfologi “dan

sintaksis bahasa Indonesia terhadap bahasa Jepang pada pembuatan kalimat pasif

bahasa; Jepang. oleh pembelajar bahasa Jepang,. dapat membantu para pembaca
untuk -membuat ‘kalimat pasif bahasa Jepang yang berterima serta menghindari
terjadinya  interferenst.’ Para ‘pembaca: bisa ‘menghindari. terjadinya interferensi

dengan membaca. referensi. bentuk-bentuk  interferensi. morfologi. dan. sintaksis
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yang ‘akan dijelaskan" dalam penelitian “in1 serta pengelompokkan kesalahan-

2
i

kesalahan berbahasa yang diakibatkan-interferensi morfologi ‘dan sintasis'bahasa

Indonesia terhadap bahasa Jepang, saat membuat kalimat pasif.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

| REPOSITORY.UB.ACID |

Berdasarkan ‘latar-belakang di atas, penelitian akan ‘dilakukan-melalui’ survei

kepada pembelajar. ‘bahasa -Jepang ~di Universitas ' Brawijaya - yang: sedang
menjalani_semester 4-yang baru saja-mempelajari kalimat pasif bahasa Jepang

untuk mendapatkan data'yang nantinya akan ditelaah.
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1.6 Istilah/Kata Kunci

Istilah-istilah ‘yang merepresentasikan tema penelitian’ kali ini -adalah ‘sebagai

berikut.
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1.-Sosiolinguistik

&

Sosiolinguistik-adalah-bidang ilmu-antardisiplin-yang-mempelajari:bahasa
dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa itu.di.dalam masyarakat.

Chaer dan Agustina (2010:2)
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2. Interferensi

Istilah _interferensi menyiratkan kepada ‘perubahan ulang. pola 'yang
dihasilkan‘dari’ pengenalan elemenasing 'ke dalam-domain bahasa yang
lebih-terstruktur:

Weinreich (1953:1)

3. Interferensi Morfologi
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Interferensi - morfologi: antara -lain,  terdapat’ dalam: pembentukam kata

2
Eg!

dengan afiks. Afiks-afiks suatu.bahasa digunakan untuk membentuk kata
dalam bahasa lain.

Chaerrdan /Agustina (2010:123)

| REPOSITORY.UB.ACID |

4. .Interferensi Sintaksis

Interferensi sintaksis ‘terjadi apabila struktur bahasa lain(bahasa daerah,

bahasa-asing, dan' bahasa gaul)-digunakan' dalam ‘pembentukankalimat
bahasa.yang digunakan. Penyerapan. unsur.kalimatnya. dapat berupa kata,
frase, dan klausa.

Chaer'dan-Agustina (2010:123)

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS




10

REPOSITORY.UB.AC.ID |

|

5. Kalimat Pasif
Pengertian_ aktif dan pasif dalam kalimat menyangkut beberapa hal: (1)
macam verba yang menjadi predikat, (2) subjek dan objek, dan (3) bentuk

verba yang dipakai.
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Badan..Pengembangan . dan Pembinaan: Bahasa.  Kementerian-Pendidikan

L
\"“.‘

dan Kebudayaan (2017 :'469 - 474)
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1 “'Landasan Teori

BRAWIJAYA
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2.1.1. Sosiolinguistik

Menurut “Chaer "“dan * Agustina  (2010:1) -bahasa ' yang ‘merupakan “alat

i

komunikasi-dan -alat-interaksi. dapat-dikaji- secara | internal -maupun: eksternal.

Kajian secara eksternal dilakukan terhadap hal-hal atau faktor-faktor yang. berada
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di' luar bahasa yang berkaitan dengan pemakaian bahasa itu-oleh para penuturnya

di-dalam kelompok-kelompok' sosial -kemasyarakatan. Salah-satu-: kajian' secara

eksternal adalah sosiolinguistik.

Kridalaksana (dalam Chaer: dan-Agustina 2010 3) rmenyatakan . bahwa
sosiolinguistik -lazim-, didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari ciri-_dan

pelbagai’ variasi -bahasa, serta hubungan'di ‘antara para bahasawan dengan‘ciri
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fungsi variasi ‘bahasa itu-di dalam suatu: masyarakat' bahasa: Malabar (2015:;2)

2
i

menyimpulkan - bahwa _sosiolinguistik. adalah. bidang_ilmu _antardisiplin - yang
mempelajari bahasa dalam kaitannya penggunaan ‘bahasa itu di dalam masyarakat

dan dapat didefinisikan sebagai kajian tentang bahasa dalam-hubungannya dengan

masyarakat.
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Suhardi:(2009:3) r :-menjelaskan sosiolinguistik ' dengan ' membandingkan
linguistik dan_ sosiolinguistik. Linguistik adalah telaah ilmu. tentang bahasa,
sedangkan sosiolinguistik' “adalah telaah bahasa “dalam' kaitannya ' dengan

masyarakat: r Suhardi- r juga - menambahkan; ' dinguistiik - menjelaskan' . gejala
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kebahasaan dari- struktur interen bahasa itu > isendiri; sementara - sebaliknya
sosiolinguistik . mencoba . menjelaskan gejala. kebahasaan  dari .segi-segi di luar
struktur bahasa 'itu.” Berkaitan dengan hal int, merujuk pada Chaer dan-Agustina

(2010._::3), bahasa sebagai objek dalam:sosiolinguistik tidak: dilihat atau: didekati

BRAWIJAYA
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sebagai bahasa,; sebagaimana.dilakukan oleh linguistik umum, melainkan. dilihat

i

atau didekati sebagai sarana interaksi atau'komunikasi dalam masyarakat manusia.

Berdasarkan _ beberapa  pendapat di _atas, , dapat, disimpulkan  bahwa
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sosiolinguistik” merupakan ilmu yang ~menelaah ~penggunaan bahasa yang

digunakan sebagai- alat- komunikasi -tan cinteraksi ' dalam rmasyarakat ' dengan

melihat gejala kebahasaan dari segi-segi di luar struktur bahasa tersebut.

2.1.2. Kaontak Bahasa
Thomason (2001, 1-4) mengatakan definisi sederhana kontak bahasa adalah

penggunaan-lebih dari ‘satu bahasa di tempat dan waktu ‘'yang sama." Namun, ia
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juga menambahkan. definisi sederhana ini. memiliki 'satu kelemahan yang pasti;

2
i

karena sebenarnya kontak bahasa tidak-mengharuskan penutur dengan.dua bahasa
di tempat yang sama. Seperti-contohnya adalah bahasa dalam teks-teks suci ‘atau

tulisan 'lain-yang: ‘berhubungan ~dengan: mayoritas agama: yang -ada di' dunia.

Misalnya; Kristen menjadi . media penyebar._bahasa Latin ke berbagai . tempat,

| REPOSITORY.UB.ACID |

Ridjin-(dalam Pujiono, 2006 = 10) menyatakan bahwa kontak bahasa merupakan
pengaruh unsur atau -horma-norma suatu:bahasa terhadap: bahasa lainnya baik

secara langsung ataupun tak fangsung.
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Kontak bahasa dapat terjadi antara laincmelalui (1) =pindahnya sebuah
kelompok ke tempat kelompok lain, (2) melalui_hubungan budaya yang erat, dan
(3)-melalui pendidikan (Mesthrie dkk. dalam Suhardi, 2009 : 39)." Adanya kontak

bahasa dapat berakibat pada-pemakaian bahasa di kalangan-anggota:kelompok
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yang ; mengalami, kontak :bahasa itu. . Fenomena ;kontak : bahasa. . ini;; bisa

i

menimbulkan fenomena ‘interferensi.

2.1.3. Interferensi
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Istilah ‘interferensi’ ‘pertama ‘kali' digunakan' olen’ Weinreich~ (1953)" untuk

menyebut adanya ‘perubahan-:sistem ‘suatu: bahasa sehubungan dengan adanya

persentuhan bahasa tersebut dengan unsur-unsur bahasa. lain yang dilakukan oleh
penutur yang bilingual (Chaer dan Agustina, 2010 : 120). Weinreich(1953:1)
menyebutkan bahwa istilah interferenst menyiratkan kepada perubahan ulang pola

yang dihasilkan.dari pengenalan elemen asing ke dalam domain bahasa yang lebih
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terstruktur. Weinrich juga ‘menambahkan bahwa semakin berbeda suatu sistem

2
i

bahasa akan menyebabkan meningkatnya kemungkinan terjadinya interferensi.
Chaer, .dan Agustina (2010:121) -mengatakan . bahwa interferensi..mengacu

pada adanya penyimpangan dalam penggunaan suatu bahasa dengan memasukkan

| REPOSITORY.UB.ACID |

sistem bahasa‘lain, yang bagi:golongan puris ‘dianggap 'sebagai suatu kesalahan.

Hartman ; dan..Stork (dalam Chaer dan.Agustina, ;2010 .. 121). menyebutkan

interferensi “sebagai _kekeliruan " yang terjadi ~akibat terbawanya Kkebiasaan-

kebiasaan ujaran bahasa ibu atau dialek ke dalam bahasa atau'dialek kedua.
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Berdasarkan -1 pendapat/ ~diatas, ~dapat - disimpulkan- bahwa interferensi
merupakan _ sebuah penyimpangan -bahasa yang diakibatkan . oleh  adanya
pemasukan unsur-bahasa satu ke bahasa kedua.

2:1:4. Jenis-Jenis-Interferensi
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Interferensi , yang- terjadi. akibat -adanya. pemasukan .unsur_bahasa. satu. ke

i

bahasa yang lain memiliki beberapa jenis. Chaer dan Agustina (2010 :122-124)

membagi'interferensi menjadi 3 menurut-bidangnya, sebagai berikut :
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1. Interferensi fonologi, terjadi apabila penutur mengungkapkan-suatu kata-

katabahasa satu dengan menyisipkan bunyi-bunyi dari-bahasa lain: Seperti

contohnya. pelafalan kata Inggris gasolini ;yang. di_Jepang dilafalkan
sebagar [gasorini] dan‘di Hawai nama George dilafalkan sebagai [Kioki].
2. Interferensi- morfologi: antara - lain_ terdapat._dalam: ‘pembentukan  kata

dengan afiks. Afiks-afiks suatu, bahasa digunakan untuk. membentuk kata
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dalam dalam bahasa lain."Umpanya dalam bahasa Inggris terdapat sufiks =

2
i

isasi, terjadilah interferensi dari-penutur bahasa Indonesia seperti neonisasi,
tendanisasi,. dan- turnisasi. Sedangkan.. yang.benar.adalah. peneonan,

penendaan,dan penurian.

| REPOSITORY.UB.ACID |

3. Interferensi - sintaksis, terjadi ‘apabila: struktur ‘bahasa 'lain (bahasa ‘ibu,

daerah, gaul, asing)digunakan: dalam:pembentukan kalimat bahasa lain

yang digunakan. Seperti contohnya struktur kalimat bahasa Indonesia,
“Makanan itu telah dimakan oleh saya” yang dipengaruhi bahasa 'Sunda,

karena. kalimat Sundanya. adalah, ‘‘Makanan teh. atos- dituang. ku abdi’.

BRAWIJAYA
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Sedangkan, - struktun :yang baku: dalambahasa  dndonesia seharusnya

menjadi, ‘Makanan itu telah saya makan.”

Berdasarkan ~bentuknya :Weinreich- (1953),:membagi- interferensi-: menjadi
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berbagai jenis yaitu :

i

1. Interferensi dalam bidang bunyi (interferensi fonologi)
2. Interferensi, dalam bidang gramatikal (yaitu, interferensi morfologi dan

sintaksis)

REPOSITORY.UB.AC.ID |

3. Interferensi:dalam bidang leksikal (interferensi leksikal)

Senada dengan-teori-di atas, Jendra(2007) membedakan interferensi menjadi
lima aspek kebahasaan- diantara-lain ‘interferensi -pada-bidang sistem tata bunyi
(fonologi), interferensi pada tata bentukan kata (morfologi), interferensi pada tata

kalimat' (sintaksis), dan ‘interferensi pada kosakata (leksikal).

<
<
=
<
o
o0

2
=
A
o
o
=
=
=,

Berdasarkan pendapat ‘beberapa .ahli di. atas, dapat disimpulkan bahwa

2
i

interferensi dibagi menjadi'‘empatjenis yaitu':

1. Interferensi morfologi

2]
2 2. 'Interferensi-sintaksis
[ D
| & : :
12 3. 1 Interferensi-fonologi
8
e 4. Interferensi leksikal

Penelitian-kali-ini: akan: lebih berfokus ke ibagianinterferensi-morfologi.dan
interferensi ~ sintaksis. Weinreich (1953 :* 31-46) menjelaskan _interferensi

morfologi' dan ' 'sintaksis ke 'dalam "satu_jenis " interferensi- 'yaitu “interferensi
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gramatikal: - Teori: yang -dikemukakan-Weinreich: dalam bukunya-yangberjudul
Language in _Contact, menjelaskan bahwa interferensi_gramatikal memiliki tiga
bentuk ' yaitu, “transfer ‘morfem, replika ‘fungsi  gramatikal, dan” penyingkiran

kategori | gramatikal wajib. Penelitian: kali ini akan ' 'menggunakan -teori: yang
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dikemukakan. Weinreich. (1953),. tetapidengan. tetap,.membedakan-interferensi

i

morfologi “dan interferensi sintaksis.” Alasan’ penulis tetap” membedakan  kedua

interferensi‘ini-adalah karena:adanya bentuk interferensi sintaksis: yang tidak bisa

REPOSITORY.UB.AC.ID |

dijelaskan .dengan menggunakan teori_interferensi gramatikal, Weinreich: saja.

Oleh karena itu, penulis ‘akan  menggunakan teori-interferensi sintaksis dari ahli

lain’untuk mendukung penelitian-ini. Berikot penjelasan’ lebih: lengkap mengenai
teori interferensi. morfologi dan interferensi sintaksis yang.akan digunakan dalam

penelitian kaliini.

1. . Interferensi Morfologi
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Seperti:yang dijelaskan di:atas, interferensi morfologi merupakan-interferensi

2
i

yang . terjadi . dalam pembentukan kata, salah satunya adalah dengan afiks.
Interferensi-ini terjadi-ketika afiks bahasa satu digunakan untuk membentuk ‘kata

dalam_bahasa ‘kedua. Weinreich (1953 : 31-46) membagi interferensi  morfologi

| REPOSITORY.UB.ACID |

(yang termasuk ke dalam interferensi gramatikal) menjadi tiga bentuk;-yaitu :

a._ Transfer Morfem
Dalam_proses-belajar bahasa kedua, seorang. penutur..cenderung untuk

mentransfer morfem bahasa pertamanya ke dalam bahasa kedua.'Morfem
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yang: ditransfer rini seringkali ‘berbeda artinya, ratau: bahkan tidak:ada' di
dalam bahasa kedua sehingga menyalahi aturan bahasanya.
b.Replika Fungsi Gramatikal

Jika - seorang ~penutur- bilingual - mengidentifikasi- sebuah: morfem  atau

BRAWIJAYA
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kategori: gramatikal .dari_bahasa . pertama, dengan morfem atau. kategori

i

gramatikal dari bahasa -kedua, atauia menggunakan bentuk dari bahasa

kedua dalam fungsi gramatikal yang ia peroleh dari sistem bahasa pertama,

REPOSITORY.UB.AC.ID |

hal . itu.dilakukan. oleh. penutur- bilingual karena biasanya .ada . kemiripan

bentuk atau kemiripan fungsi. Meski begitu, kemiripan bentuk atau fungsi

tidak: menjamin penggunaannya tepat.

c.. 'Penyingkiran Kategori Gramatikal Wajib
Dalam bahasa pertama, ada unsur gramatikal yang wajib” diungkapkan,
tetapi dalam bahasa kedua tidak ada dalam’ aturan :bahasanya. Ketentuan

yang.tidak sama dalam, setiap bahasa. menyebabkan unsur.-gramatikal yang
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ada di dalam bahasa kedua menghilang.

2
i

2. 'Interferensi Sintaksis

Interferensi sintaksis merupakan interferensi-yang terjadi apabila” struktur

| REPOSITORY.UB.ACID |

bahasa 'lain’ 'digunakan ~dalam ' -pembentukan ' kalimat ' ‘bahasa -kedua. ' Apabila

interferensi_morfologi-terjadi pada tataran kata; interferensi sintaksis terjadi:pada

tataran struktur frasa atau pun struktur pola kalimat. Chaer dan Agustina (2010 :
123) ‘memberikan “contohinterferensi sintaksis 'bahasa Jawa ' terhadap''bahasa
Indonesia. . Bunyi- kalimat ituadalah -*Di. sini: toko | LLaris -yang -mahal.-sendiri.”

(kalimat diangkat dari Djoko ‘Keontjono 1982). Kalimat bahasa Indonesia itu
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berstruktur kalimat-bahasa Jawa yang berbunyi “Ning kene toko Laris sing larang
dhewe”. Kata sendiri-dalam kalimat bahasa Indonesia itu merupakan,terjemahan
dari kata Jawa dhewe. Kata dhewe dalam bahasa Jawa memang berarti““sendiri’,

seperti dalam kalimat *“Aku dhewew sing teko” (saya sendiri yang datang). Akan
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tetapi, kata dhewe yang terdapat di antara kata sing dan. adjektif dalam bahasa

i

Jawa berarti “paling’, seperti-sing dhuwur dhewe (yang paling ‘tinggi) sehingga

bisa disimpulkan:terjadi-interferensi sintaksis bahasa Jawa pada: kalimat bahasa

REPOSITORY.UB.AC.ID |

Indonesia. tersebut. Kalimat yang bakw dan berterima adalah “Toko Laris. adalah

toko yang paling mahal di sini”.

Berdasarkan kedua. contoh yang- dikemukakan oleh Chaer dan Agustina

(2010) bisa disimpulkan ‘bentuk interferensi sintaksis adalah sebagai berikut.

a. . Penggunaan struktur pola frasa.bahasa satu terhadap bahasa kedua, seperti

misalnya“adalah” pembentukan frasa*jisho no nihongo” dalam bahasa
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Jepang untuk 'pengalihan:frasa bahasa Indonesia ‘’kamus bahasa Jepang”:

2
i

b., Penggunaan struktur pola kalimat hahasa satu terhadap bahasa, kedua,
seperti misalnya dalam kalimat “ima yoku teiden shiteimasu " yang berarti

“sekarang: sering mati lampu.” «(diangkat dari penelitian: Pujiono’ 2006):

Pola —teimasu-dalam bahasa Jepang cenderung,menjelaskan keadaanyang

| REPOSITORY.UB.ACID |

sedang berfangsung dan biasanya diikutikata ima yang berarti ‘sekarang’.
Akan ‘tetapi dalam’ kalimat “ima yoku iteiden shiteimasu’’, Kata Kerja
shiteimasu seharusnya dalam bentuk.shimasu, dikarenakan menerangkan

kebiasaan atau hal yang sering terjadi, karena terdapat kata yoku yang
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berarti- ‘sering’. ' Sedangkan ~hentuk ' <teimasu 'dalam :bahasa 'Jepang

digunakan untuk menerangkan suatu kejadian yang sedang berlangsung.

2.1:5. | ' Kalimat Pasif dalam Bahasa Tndonesia
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Menurut  Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017 : 469 - 474),

pengertian’ aktif ‘dan pasif ‘dalam" kalimat-menyangkut beberapa hal: (1) macam

i

verba yang-menjadi predikat;:(2) subjek dan objek, dan (3)-bentuk-verba yang

dipakai.

REPOSITORY.UB.AC.ID |

Contoh

1. Pak ‘Budi mengangkat seorang asisten baru.
2. !Istri-gubernur akan membuka pameran:itu.

3. Pak Saleh harus memperbaiki rumah tua itu dengan segera.

Semua -verba, yang-terdapat. di ‘kalimat. contoh |di. atas- merupakan  verba
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transitif. Verba yang. dipakai-adalah. verba dalam bentuk aktif, yakni verba

2
i

berprefiks meng-.-Pemasifan dalam bahasa Indonesia dilakukan dengan dua cara‘:
(1). menggunakan-verba berprefiks di-.dan (2) imenggunakan verba tanpa prefiks

di-. Jika digunakan simbol S untuk subjek, P untuk predikat, dan O untuk objek,

| REPOSITORY.UB.ACID |

kaidah' pembentukankalimat ‘pasif dari kalimat' aktif bahasa Indonesia ‘adalah

sebagai berikut.

1).-Cara Pertama
a.. Menukarkan-S dengan-O.
b.. Mengganti prefiks meng- menjadi di- pada P.

c.' “Menambahkan kata oleh di' depan unsur yang tadinya'S.
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Penerapan: kaidah: pemasifan: cara: pertama:pada bentuk -kalimat: (1) di -atas

dapat dilihat pada kalimat (4) berikut.

4. 'Pak Budi mengangkat seorang asisten-baru:

BRAWIJAYA
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a) *Seorang asisten baru mengangkat Pak Budi, - (Kaidah 1.a)

b) ' Seorang-asisten baru diangkat Pak Budi. (Kaidah'1.b)

i

¢) . Seorang-asisten baru diangkat-oleh:-Pak Budi: '/ (Kaidah:1.c)

Ketidakberterimaan ‘kalimat (4a) menunjukkan bahwa pemasifan-tidak cukup

REPOSITORY.UB.AC.ID |

dengan /mengubah -objek: menjadi subjek; tetapi harus diikuti- pengubahan: verba

berawalan meng- menjadi di- dan diikuti kata oleh yang dapat digunakan secara
opsional. Melalui cara yang sama, dapat pula diperoleh kalimat ‘pasif (5) berikut

sebagai padanan kalimat-aktif:(2) di atas:

5.~ a) Pameran itu-akan-dibuka istri-gubernur.
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b) Pameranitu-akan dibuka oleh istri-gubernur.

2
i

Keberterimaan-kalimat (5a) ‘dan (5b) menunjukkan'bahwa kehadiran bentuk
oleh pada kalimat: pasif bersifat-manasuka. Akan tetapi;, jika-verba:predikat tidak

diikuti langsung. oleh pelengkap pelaku (yang sebelumnya subjek kalimat aktif)

| REPOSITORY.UB.ACID |

atau disela oleh keterangan; bentuk oleh'wajib hadir. Atas dasar itulan-bentuk<(6a)

berikut berterima; sedangkan bentuk (6b)-tidak berterima sebagai bentuk pasif-dari

kalimat (3) di atas.

6. 'a) Rumah tua itu harus-diperbaiki-dengan-segera.oleh.Pak Saleh.

b) *Rumah tua. itu harus diperbaiki dengan segera.Pak Saleh.
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Pemasifan: dengan cara pertama itu pada umumnya. digunakanjika subjek
kalimat aktif berupa nomina atau. frasa.nominal. Jika subjek kalimat aktif berupa

pronominal persona padanan pasifnya lazim dibentuk dengan cara kedua:

BRAWIJAYA
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2) Cara Kedua

i

Seperti-yang telah disinggung di atas, padanan-pasif.dan kalimat aktif transitif
yang subjeknya berupa pronominal dibentuk dengan, cara kedua. Adapun kaidah

pembentukan kalimat pasif cara kedua itu adalah sebagai berikut.

REPOSITORY.UB.AC.ID |

a.. .Memindahkan O ke awal kalimat.

b.- Menanggalkan-prefiks meng- pada P-

c.. 'Memindahkan-S ke tempat yang tepat.sebelum verba.

Berikut-adalah contoh penerapan kaidah pemasifan' cara kedua pada kalimat

aktif (7) dan kalimat aktif (8).
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7. Saya'sudah ‘mencuci mobil itu.

2
i

a) . *Mobil itu saya sudah-mencuci., -(Kaidah 2.a)
b) *Mobil itu saya sudah cuci. (Kaidah 2.b)

C) “Mobil‘itu sudah saya cuci. (Kaidah 2.c)

| REPOSITORY.UB.ACID |

Jika subjek kalimat aktif transitif berupa pronomina persona ketiga atau nama

diri’yang relatif pendek; padanan pasifnya dapat dibentuk dengan cara'pertama

atau cara kedua seperti pada contoh berikut.

8. a) Merekaakan membersihkan ruangan ini.

b) i. .Ruangan ini.akan dibersihkan (oleh) mereka.
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ii-Ruangan ini-akan-mereka bersihkan:

Pembentukan kalimat pasif dengan cara keduayang berasal dari kalimat aktif

transitif yang subjeknya berupa pronominal ‘persona ketiga atau-nama -diri pada
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umumnya terbatas pada.pemakaian sehari-hari.. Pronomina. aku, engkau, dan.dia

(yang  mengikuti atau mendahului predikat) pada kalimat pasif cenderung

i

dipendekkan ' ‘menjadi’ 'ku4, | kau= dan =nya. 'Khusus''untuk 'dia, ‘pengubahan

pronominal itu.menjadi.—nya dalam kalimat pasif tetap menuntut hadirnya.prefiks

REPOSITORY.UB.AC.ID |

di- sebagai penanda pasif seperti contoh berikut,

9. la. i, Surat itu baru,aku terima kemarin.
ii. Surat itu baru kuterima kemarin.
b. i.'Buku-ini perluengkau baca:
ii. Buku-ini perlu kaubaca.

c..i. Pena saya dipinjam oleh dia.
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il. Pena saya dipinjamnya.

2
i

ili: Pena saya dipinjam olehnya.

Arti’pasif' ‘dapat’ “bula-' bergabung ' “dengan’ ‘unsur-lain- “seperti’ 'unsur

ketaksengajaan. Jika kalimat aktif diubah.menjadi kalimat pasif dandalam kalimat

| REPOSITORY.UB.ACID |

pasif .itu. terkandung pengertian bahwa perbuatan 'yang dinyatakan verba itu

mengandung unsur-ketaksengajaan, prefiks yang-digunakan untuk verba bukan di-

melainkan ter-:

10. Muatan itu terlempar ke laut.
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Di samping' makna ketaksengajaan-itu; verba: pasif yang-memakai:-ter- juga
dapat, ;menunjukkan -kekodratan. Artinya, . tidak memasalahkan :siapa  yang
melakukan perbuatan-tersebut sehingga seolah-olah sudah menjadi’ kodrat bahwa

sesuatu harus demikian keadannya. Seperti:contoh: berikut:
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11. Gunung Merapi terletak di Pulau Jawa:

&

12.'Soal-ini terlepas dari rasa senang dan:tidak senang:
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Ada pula-makna kalimat pasif yang-predikatnya 'memakai-ke-..-an ‘dengan

tambahan makna asversatif seperti contoh berikut,

13. Soal-itu ketahuan-oleh-orang tuanya.

14. Partairkita-kemasukan unsur Kiri.

2.1.6. - Kalimat Pasif dalam Bahasa Jepang

Dalam ~bahasa. Jepang, -kalimat > pasif - memiliki istilah + ukemi; - Menurut
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Teramura dalam Steven (2012 :'12), ukemi memiliki definisi sebagai berikut :

2
Eg!

T D, Ol BE ~ MEFD 6755 AT 2y D78 & 93T 5

GEW e BifELn 2F VB E RS LHED L ELRETOHDTIER L.
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Terjemahan.;
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Ukemi -adalah -sebuah  ekspresi yang: ingin:membuat saran -yang idikenakan
oleh pelaku. tindakan-tersebut. menjadi_subjek. Tetapi, agar kalimat__ tersebut
bisa - dikatakan~ - pasif,  ‘kalimat " tersebut - harus ~ memenuhi- " syarat

secara ' morfologis; —Ssintaksis; dan semantis:
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Sutedi (2004 : 3) menerangkan bahwa kalimat-pasif dalam bahasa Jepang

i

disebut rukemi-atau: judou(bun):-Di dalamnya' dua macam, yaitu: kalimat pasif

langsung . (chokusetsu-no_ukemi) dan kalimat pasif tidak langsung (kansetsu no
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ukemi).” Kalimat “pasif ' langsung " dibentuk -dari- verba transitif ‘saja,” sedangkan

kalimat pasif tidak-langsung bisa dibentuk baik dari’ verba transitif maupun dari

verba intransitif. Kalimat pasif langsung yang. dibentuk dari. kalimat. transitif

§ adalah sebagai berikut.
<L
g — 1._Sensei‘ga Tarou wo shikatta “Guru:memarahi Taro:”
7= l
oc
w <
Zee
% o Tarou ga sensei ni shikarareta “Taro dimarahti oleh guru.”

2
i

Pembentukan kalimat pasif tidak langsung yang berasal dari kalimat transitif
dapat dilihat di.contoh-kalimat bawah ini.

2. “Taro menembak kaki rusa dengan senapan.”

| REPOSITORY.UB.ACID |

Tarou wa shika ng'ashi'wo juu de uchimashita.

e l

Shika wa tarou ni ashi wo juu de utaremashita.

<?Rusa oleh Taro kakinya ditembak dengan senapan>

*“ Kaki rusa ditembak Taro, dengan senapan.’”’
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Pembentukan: -kalimat. | pasif tidak: langsung ' yang. <berasal: dari: kalimat
intransitif dapat dilihat pada contoh berikut.
3. Chichi ga shinimashita. “Ayah'mati/meninggal.”

Watashi wa chichi ni shinaremashita <?Dimatii.oleh ayah>
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&

“Saya ditinggal mati oleh Ayah”

Dilihat-dari beberapa susunan kalimat:diatas, terdapat perubahan 'dari verba
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aktif -mashita. .menjadi verba. pasif - -raremashita: Perubahan. ini-merupakan

perubahan secara morfologis, yaitu penambahan -rareru untuk membentuk verba

pasif. Selain:itu, terdepat perubahan subjek dan objek pada kalimat aktif dan pasif

menjadi seperti berikut :

*k Kalimat-Aktif :

Y. X7 VET
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2
Eg!

Ywa Xwo Vmasu

Subjek Objek~ Predikat

| REPOSITORY.UB.ACID |

*k Kalimat pasif secara umum diubah menjadi :

X8 Y VisivE T

Xwa Yni Vraremasu

Subjek - Pelengkap, - Predikat

Y. 'agen yang melakukan kata kerja’V/
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X . subjek yang-terkena pengaruh dariapa-yang dilakukan oleh Y

Akan ‘tetapi, “kalimat pasif tidak langsung memiliki perubahan ‘nomina “dari

kalimat; aktifnya, entah -itu’ penambahan, pengurangan, atau-perubahan. Seperti
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pada contoh kalimat (2) di atas, shika, no_ashi yang merupakan pengalihan dari

‘kaki “rusa’ ketika “diubah’ ke ‘kalimat “pasif’ tidak langsung yang menyatakan

i

kerugian dari -objek (dlalam hal-ini rusa), rusa dijadikan sebagai:subjek dalam

kalimat pasif dan ‘kaki’ yang merupakan benda kepemilikan ‘rusa’ menjadi objek
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dalam-kalimat tersebut.

Pada contoh kalimat (3). terdapat. penambahan nomina dari. kalimat aktifnya,
yaitu “watashi- untuk-memperjelas siapa-yang -merasakan- kerugian- dari ‘suatu
kejadian tersebut. Hal-ini-yang:tidak ada-dalam kalimat pasif.bahasa: Indonesia dan

perlu diingat bagi pemula pembelajar bahasa Jepang.

2.1.7. 'Bentuk-Bentuk Kesalahan yang disebabkan oleh Interferensi
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Parera (1997 : 106) menjelaskan bahwa proses pengalihan. kebiasaan ber-B1

2
i

ke dalam ‘ber-B2 disebuttransfer. Sedangkan'kesalahan'ber-B2 ‘sebagai akibat
kebiasaan ber-B1 yang tidak sama disebut interferensi.' Dengan demikian; transfer

negatif menjadi dan sama dengan interferensi dalam ber-B2. Parera (1997 : 122)

| REPOSITORY.UB.ACID |

kemudian * menjelaskan “mengenai bentuk-bentuk’ kesalahan ' yang disebabkan

interferensi-atau transfer negatif dalam-ber-B2,
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a. 'Pemroduksian Berkurang

Pemroduksian berkurang-terjadi pada proses ber-B2 yang mempunyai unsur

lebih banyak daripada B1 pembelajar bahasa.-Misalnya pembelajar-bahasa Inggris

BRAWIJAYA
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berlatar_belakang B1. bahasa Arab akan cenderung, melakukan pemroduksian

berkurang pada bunyi labial.

&

Bunyi labial
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B1.Arab ji- b f - m

B2'Inggris’ ' ='p b f v m

Jika dihubungkan dengan bahasa Jepang, kecenderungan pembelajar bahasa
Jepang berlatar B1 bahasa Indonesia untuk tidak ‘menambahkan partikel dalam

kalimat karena partikel tidak ada dalam>struktur, kalimat.bahasa Indonesia.
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b. 'Pemroduksian Berlebih

2
i

Pemrodukisan berlebih sebagai kebalikan ‘pemroduksian-berkurang. Hal" ini
terjadi ‘apabila:B1 memiliki unsur yang lebih banyak 'atau-unsur: yang tidak-ada

dalam B2.. Misalnya-penutur Bl bahasa Arab memroduksi. berlebih fonem. /k/

| REPOSITORY.UB.ACID |

bahasa Indonesia‘atas fonem /g/ dan fonem /k/, seperti halnya dalam bahasa Arab.

Pemroduksian- berlebih -~dalam  bahasa:Jepang bisa 'terjadi -pada penambahan
partikel .yang seharusnya  tidak .dibutuhkan.. Seperti contoh . pengalihan .bahasa
Indonesia “setiap hari saya membaca koran™ ke bahasa Jepang menjadi “mainichi

Niwatashi'wa shinbun-wo \yomimasu . Partikel ni dalam bahasa Jepang digunakan
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untuk_menerangkan waktu, tetapi tidak bisa ‘dipasangkan:di ‘setiap 'kata yang

menerangkan waktu seperti contohnya kata ‘mainichi’ yang artinya setiap hari.

c. 'Kekeliruan-Pemroduksian
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Kekeliruan ‘pemroduksian terjadi - apabila‘ terdapat ' perbedaan ‘Bl dan- B2

i

dalam 'mengungkapkan- maksud -atau ‘makna-yang sama. Sebagai-contoh dalam
tataran, sintaksis. B1 bahasa Indonesia, untuk .pembentukan frasa diterangkan +

menerangkan, - sementara ‘dalam’ B2 “bahasa ‘Jepang 'adalah ‘‘menerangkan = +
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diterangkan.. -Jika, ~masih . belum memahami:susunan B2, pembelajar  akan

cenderung melakukan kekeliruan pemroduksian pada kata ‘rumah besar’ menjadi

‘uchi okii’:

d.  Kesalahan Penginterpretasian

Kesalahan | penginterpretasian terjadi - apabila| - terdapat-. -saling. . silang
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kebahasaan. Kesalahan penginterpretasian biasanya, terjadi pada bahasa-bahasa

2
i

serumpun.’ Seperti contohnya-terjadi pada pembelajar-B1 bahasa Sunda terhadap
B2, bahasa [Indonesia; -pada . frasa 'bahasa: Indonesia ‘Lada, mahal”;  yang

diinterpretasikan menjadi “pedes mahal” dalam bahasa Sunda.

| REPOSITORY.UB.ACID |

2.2.. Penelitian: Terdahulu

Penelitian-terdahulu’ yang 'membahas ‘mengenai. interferensi: ‘morfologi-dan
sintaksis, 'yang-menjadi-acuan. dalam :penelitian-ini- adalah.penelitian: yang telah
dilakukan oleh Pujiono (2006) yang berjudul “Interferensi Gramatikal dan

Leksikal Bahasa Indonesia Terhadap Bahasa'Jepang” serta penelitian oleh 'Auliana,
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dan’ kawan<kawan (2017) yang ‘berjudul “Analisis Interferensi :Morfologi' Pada
Hasil Tulisan Karangan Mahasiswa Pembelajar Bahasa Jepang”: Penelitian yang
dilakukan ‘oleh ' Pujiono“(2006) membahas mengenai interferensi ‘dalam  bidang

gramatikal yang mencakup :morfologi dan sintaksis serta interferensi dalambidang

BRAWIJAYA
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leksikal . pada . bahasa- Jepang. tulis menggunakan . metode. deskriptif kualitatif.

i

Penelitian " ini “menganalisis -semua pola“kalimat -bahasa  Jepang yang terdapat

dalam hasil tes' penelitian. Pada penelitian_ini, interferensi: leksikal 'yang paling
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dominan, diikuti.oleh-interferensi morfologi dan interferensi sintaksis:

Penelitian- yang 'dilakukan -Auliana; dan ' kawan-kawan-(2017)  membahas

tentang interferensi. morfologi. pada karangan. tulis bahasa Jepang, menggunakan
teori Weinreich (1953) yang membedakan jenis-jenis-interferensi-morfologi yang
termasuk dalam ' interferensi gramatikal- menjadi: transfer morfem, replika fungsi

gramatikal, dan penyingkiran kategori-gramatikal wajib serta menjelaskan dampak
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terjadinya interferensi morfologi pada karangan bahasa Jepang.

2
i

Kedua penelitian- diatas memiliki. persamaan dengan_penelitian _ini, Yyakni
membahas “mengenai- interferensi dalam bidang gramatikal ‘yang mencakup

interferensi-morfologi r dan' sintaksis.< Namun, pada’ penelitian: -yang pertama

| REPOSITORY.UB.ACID |

maupun kedua, penulis tidak membatasi cakupan pola kalimat bahasa Jepang.yang

diteliti dan meneliti - interferensi morfologi” maupun ' sintaksis 'di ‘semua- ‘pola
kalimat'yang ada-di: data penelitian. Oleh karena itu, penelitian: kali-ini ingin lebih
berfokus :pada. pembentukan pola kalimat pasif. bahasa Jepang oleh.pembelajar
bahasa ' Jepang ‘guna ‘mendapatkan data yang lebih  spesifik  sehingga ‘bisa

menjelaskan 'interferensi 'morfologis ‘dan sintaksis' dalam<kalimat pasif bahasa
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Jepang lebih jelas dan' lebih banyak dari pada penelitian sebelumnya. Selain-itu;
dalam penelitian_ini juga. akan _membahas mengenai.bentuk-bentuk kesalahan
yang ditimbulkan oleh “interferensi morfologi dan ‘sintaksis bahasa Tndonesia
terhadap bahasa Jepang-di-dalam kalimat pasif bahasa Jepang yang dibuat oleh

pembelajar, bahasa Jepang.
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BAB 1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
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Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, Menurut Nugrahani

(2014 '102) -penelitian- kualitatif merupakan' penelitian’ yang ‘bertujuan” untuk

i

memahami ~kondisi. suatu' konteks dengan:-mengarahkan: pada: pendeskripsian

secara rinci_dan. mendalam mengenai-potret kondisi dalam_suatu kenteks yang
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alami-(natural-setting), tentang apa yang sebenarnya-terjadi menurut-apa adanya

dirlapangan studi.: Sementara itu-penelitian deskriptif dalam penelitian-ini adalah

dengan . mendeskripsikan  secara rinci . bagaimana : bentuk-bentuk interferensi
morfologi - dan ‘sintaksis 'yang “ada pada kalimat pasif “yang dibentuk - ‘oleh
pembelajar -bahasaJepang. serta: menjelaskan 'tentang: bentuk-bentuk: kesalahan

yang terjadi akibat adanya interferensi:
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Penelitian: deskriptif ' kualitatif yang digunakan 'dalam -penelitian- kali ini

2
i

bertujuan untuk .memahami bagaimana bentuk-bentuk, interferensi_morfologi dan
sintaksis 'yang terjadi-ketika ‘pembelajar ‘bahasa Jepang membuat kalimat pasif

bahasa 1Jepang: serta menganalisis bentuk-bentuk  kesalahan:akibat “interferensi

| REPOSITORY.UB.ACID |

tersebut dalam kalimat yang dibuat.

3:2/Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua‘sumber-data, yakni :

a. - Sumber data primer, yaitu bahasa Jepang. tulis yang digunakan. mahasiswa

semester 4 'angkatan 2019 Sastra Jepang Universitas'Brawijaya.-Mahasiswa
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semester: 4 dipilih: dengan alasan, -semester:4 barusaja mempelajari pola
kalimat pasif bahasa Jepang.
b.  Sumber data‘sekunder, terdiri dari referensi-referensi yang didapat dari buku-

buku ' sesiolinguistik  yang: menjelaskan: rmengenai: ' [interferensi, buku
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metodologi: penelitian, buku. tentang. bahasa Jepang, . jurnal maupun. artikel

i

ilmiah yang berkaitan dengan penelitian untuk mendukung penelitian‘ini.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
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Menurut-Nugrahani (2014 ;- 62) -informasi-dari._sumber -data- primer dalam

penelitian kualitatif pada umumnya dapat digali dengan lebih mendalam melalui
teknik-observasi-dan wawancara. Pengumpulan data dengan teknik observasi-dan
wawancara-merupakan- cara yang utama sekaligus 'sebagair penciri-utama bagi
penelitian kualitatif. Pengumpulan data pada . penelitian kali .ini_menggunakan

angket terbuka’ yang berisikan pertanyaan untuk mengubah kalimat pasif bahasa
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Indonesia:menjadi kalimat bahasa Jepang. Angket terbuka terdiri dari 18 kalimat

2
i

pasif . dalam_bahasa Indonesia dan nantinya akan dialihkan ke dalam bahasa
Jepang oleh responden.’ Angket terbuka dibuat melalui-situs google formulir untuk

mempermudah: ‘penulis - dikarenakan - adanya ' ‘pandemi'  covid-19 yang.  tidak

| REPOSITORY.UB.ACID |

memungkinkan . .penulis. untuk  bertemu _langsung. dengan responden.  Berikut

angket terbuka yang akan digunakan oleh penulis:

Terjemahkan kalimat bahasa Indonesia-di bawabh ini ke ,dalam bahasa Jepang:!

1. 'Ketika-sayatersesat di-jalan, saya-ditolong aleh polisi.

2. .Rizal dipilih sebagai ketua kelas.
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Eg!
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

33

Kami diajarkan bahasaJepang aleh guru: (diangkat dari penelitian'Pujiono
2006)

Surat sudah dikirim.

Buku harian: Ani dibaca kakak perempuannya.

Kepalanya dipukul dengan batang pohon oleh pelaku.

Saya pernah dirundung oleh kawan. (diangkat dari penelitian Arfianti dan
Hasibuan 2018)

Sekarang mie gelas.instan dimakan di seluruh dunia.

Kopiku diminum ayah.

Kaki:Rodi-diinjak oleh seseorang.

Saya. disayangi. oleh kedua orang. tua.saya.  (diangkat.dari penelitian
Arfianti dan Hasibuan 2018)

Dompet 'saya diambil pencuri di pasar.

Dia tertabrak mobil,

Obat ini diminum tiga kali sehari.

Beras'Indonesia diekspor ke berbagai negara.

Saya ditinggal:mati oleh. Ibu.

Setiap hari ada bayi lahir di seluruh dunia.

Laporan' harus-diserahkan'pada guru,-paling lambat besok.-(diangkat -dari

penelitian-Pujiono 2006)

Jawaban yang diharapkan

1.

2.

Michi ni mayotta toki, keisatsu ni tasuketemoraimashita.

Rizaru:ssanwa kurasu iinchou ni erabaremashita.
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3. Watashitachi wa sensei ni-nihongo wo-oshietemoraimashita:
4. Tegami wa mou okurimashita.
5.~ Ani wa oneesan ni nikki wo yomaremashita.

6. Kare/kanojo: wa -hannin ‘ni atama wo kirno_eda de naguraremashita :/

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

tatakaremashita.

&

7.~ Watashi wa tomodachi ni‘ijimerareta koto ga arimasu.
8. Imade wa kappu-raamenwa sekaijuu:de taberareteimasu.

9., /Watashi:wa chichi.ni-koohii wo-nomaremashita
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10. Rodi'wa dareka ni ashi wo fumaremashita.

11. Watashi'wa ryoushin ni ‘aisaremashita.

12. [watashiwa] Ichiba de doroubo ni saifu wo toraremashita.
13. Kare'wa kuruma ni butsukarimashita.

14. Kono kusuri-wa'ichinichi ni sankai nomimasu.

15./Indonesia no kome wa iroirona kuni.e.yushutsusareteimasu.
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16. [watashi wa] Haha ni shinaremashita.

2
Eg!

17. Mainichi sekaijuude akachan ga umaremasu.
18./Repooto:: -wa - ashita .. madeni: ..sensei - ni | dasanakerebanarimasen. . /

teishutsushinakerebanarimasen.

| REPOSITORY.UB.ACID |

3.4 .Analisis Data

Langkah-langkah yang: akan dilakukan: penulis runtuk -menganalisis data

adalah sebagai berikut
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1. 'Mengumpulkan data dengan menggunakan angket-yang telah:dijelaskan
di atas kepada mahasiswa-mahasiswa semester. 6 dan semester 4 jurusan
Sastra Jepang Universitas Brawijaya.

2. 'Mengidentifikasi serta mendata kata-kata atau frasa ‘dalam hasil angket

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

yang . tidak sesuai.dengan kaidah bahasa. Jepang. dan: dicurigai . sebagai

i

interferensi- morfologi -dan sintaksis.” Penulis akan menggunakan ‘buku

teori ' kalimat “pasif  dari-beberapa:ahli- yang telah dikemukakan, serta
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menggunakan-buku: bahasa Jepang yang berjudul. Minna no-Nihongo 1l

untuk “mengidentifikasikan kata atau frasa dalam kalimat pasif bahasa

Jepang yang tidak berterima. Setelah itu; mengelompokkan kata atau frasa
yang -telah.. ditemukan . menggunakan - teori interferensi -morfologi: yang
dikemukakan oleh Weinreich, serta teori interferensi sintaksis dari Chaer
dan Agustina (2010) seperti yang telah dijelaskan di bab 2:

3.1 .Memahami data.temuan. dan pembahasan yang telah dibuat. menggunakan
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teori  bentuk-bentuk' kesalahan “oleh  Parera” (1997), teori_interferensi

2
i

morfologi' oleh” Weinreich (1953), serta teori interferensi-sintaksis oleh
Chaer.dan Agustina (2010).

4. Membahas data temuan dengan menggunakan teori interferensi morfologi
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dan-sintaksis beberapa ahli yang telah ‘dikemukakan-di-bab~2-sehingga

bisa.memastikan-data yang ditemukan:merupakan interferensi-morfologi
dan sintaksis. Contoh interferensi morfologi, dalam kalimat pasif bahasa
Indonesia’ “Rizal dipilih-sebagai ketua kelas” yang dialihkan ke dalam

bahasa Jepang U, VL7 K HR Hh 8 N L7 «(Rizaru gakkou
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linchou ga-erabemashita) adalah pengalihan kata ‘dipilih>: dalam bahasa
Indonesia menjadi._erabemashita yang masih, dalam bentuk-verba aktif
bahasa Jepang, dan belum dibentuk ke dalam verba pasif dengan imbuhan

<rareru. Ini dikarenakan kurang pemahaman akan cara: membentuk verba

BRAWIJAYA
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pasif dalam bahasa Jepang sehingga responden. langsung menerjemahkan

&

menjadi ‘erabemashita- yang 'artinya ‘sudah memilih’. “Di ‘dalam -hasil

terjemahan-tersebut juga terdapat interferensi sintaksis yaitu penghapusan
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partikel wa. di. antara kata ‘rizaru gakkou ..’y yang seharusnya digunakan

sebagai pemarkah subjek dalam bahasa Jepang. Hal tersebut dikarenakan

sistem: struktur” kalimat ‘bahasaIndonesia' yang ' tidak 'memiliki ‘partikel
menyebabkan: terjadinya.interferensi sintaksis kurangnya. partikel .bahasa
Jepang dalam kalimat.

5./ Menarik kesimpulan dari semua hasil‘data temuan dan pembahasan.
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Eg!
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BAB 1V

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan
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Pada bab ini_akan membahas mengenai rumusan masalah.yang telah

dikemukakan di ‘bab satu sebelumnya. Data dikumpulkan‘melalui angket terbuka

i

yang dibagikan kepada 8 orang mahasiswa semester 4. Hasil kalimat yang didapat

sebanyak 144 kalimat. Penulis mengelompokkan beberapa kata, frasa atau pun
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kalimat' yang mengalami ‘interferensi morfologi  dan- sintaksis denganmerujuk

pada teori yang telah dijelaskan di bab dua.

4.1.1 - Bentuk-Bentuk Interferensi Morfologi Bahasa Indonesia Terhadap
Bahasa Jepangpada Pembentukan Kalimat Pasif Bahasa Jepang
Analisis bentuk interferensi morfologi dilakukan dengan mengacu, pada jenis-

jenis interferensi‘morfologi oleh“Weinreich(1953) yang telah diterangkan di-bab
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dua’ sebelumnya, - yaitu: bentuk: transfer-maorfem; replika: fungsi -gramatikal, ~dan

2
i

penyingkiran_ kategori. gramatikal wajib. Berdasarkan hasil data yang . didapat
melalui’ angket terbuka, ‘bentuk interferensi-morfologi yang ditemukansejumlah

47 dengan rincian seperti-tabel berikut.
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Tabel 1

Jumlah Interferensi Morfologi Bahasa Indonesia Terhadap Bahasa Jepang

ot NO Bentuk-Interferensi'Morfologi Jumlah Presentase
b 1. | Transfer-Morfem 42 89%

A s 2. -|'Replika Fungsi Gramatikal 1 2%

é § 3. | Penyingkiran Kategori Gramatikal-Wajib 4 9%

& Total 47 100%

& <

>
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Berdasarkan -tabel rpertama di atas-yang paling banyak-dalaminterferensi
morfologi bahasa Indenesia terhadap bahasa Jepang pada pembentukan kalimat
pasif oleh pembelajar bahasa“Jepang adalah bentuk transfer morfem. Dalam ‘satu

kalimat yang dibuat terdapat beberapa bentuk-interferensi, tidak terbatas pada:satu
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bentuk: saja. . Berikut- hasil - temuan -dari bentuk . interferensi. morfologi . yang

i

ditemukan.

a.. ;Transfer Maorfem
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Bentuk transfer. morfem merupakan bentuk interferensi:morfologi yang paling

banyak ditemukan. Pada penelitian kali ini banyak  ditemukannya-interferensi

morfologi pada pembentukan kata kerja seperti dalam tabel di bawah ini.

=
<
Q= Tabel 2
=
2 ; Data Transfer-Morfem Pada‘Pembentukan Kalimat Pasif Bahasa Jepang
w <
> o Jumlah
S . 3 Interferensi
- No Kalimat bahasa Contoh Kalimat bahasa Jepang Transfer
& Indonesia Terjemahan Pembelajar Morfern
yang Sama
Transfer Morfem Pada Kata Kerja
E Ketika saya tersesat di Michi‘de mayottatoki, keisatsu ni 1
B 1. | jalan, saya ditolong oleh Asukiten
E! . | Jaian, say g *Michi ni-mayottatoki, keisatsu ni
| & polisi - 6
12 tasukeraremashita
}§ 9 Kami diajarkan bahasa | *Watashitachi wa sensei-ni_nihongo 5
e " | Jepang oleh guru wo oshieraremashita
*Tegami wa mou okuraremashita 4
31| Surat sudah:dikirim > J : X
< Tegami wo okuremashita 1
>= *Watashi wa tomodachi ni 9
A s Sava pernah dirundun ijimesareta koto ga arimasu
B 4. yap 9 2 *Tomodachi ijirareru koto'ga atta 1
= ; oleh kawan - e
2. Tomadachini ijimerareru koto ga 1
T arimashita
>
S 05
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P 5./ Kaki/Rodi diinjakoleh 1| *Rodisanno-ashi ga dareka ni 1
- seseorang funaremashita
< . . *Kare wa kuruma ni
9= 6. | Dia'tertabrak -mobil B sl A a2 2
= 3 2 | Obat ini diminum 3 Kali | *Kono kusuri wa ichinichi ni sankai :
ke < '] sehari WO nomaremasu
% o *Watashi wa haha ni 5
sSm ) : suteraremashita
Saya ditinggal mati oleh *\Watashi wa haha.ni
= 8. | ihu . } 3
A misuteraremashita
*Haha.ga shinu ni ikaremasu 1
Laporan harus A b : .
. o/ diserahkan pada guru Ashlta madeni; repooto wo senseli 1
& : ni toraremasu
b paling lambat besok
|§ Jumlah Transfer-Morfem pada Kata Kerja 32
& Transfer Morfem Pada Kata Benda
I _ — A :
E 15| Bl hatrian Ani dibaca | AN N0 Kl ga oneesan ni yomreta | .. 1
1= "/| kakak:perempuannya . g 1
yomaremashita
Sekarang mie gelas c 2
< 11 instancdimakan di Genzal_,_ insutanto garasu nuudoru 1
> uruh duni wa sekaijuu de taberareteimasu
< seluruh dunia
4 S Jumlah Transfer Morfem pada Kata Benda 3
= ; Transfer Morfem Pada Kata Benda dan Kata Kerja
oc Rizal dipilih sebagal Rizaru san wa kachou ni
w < 12. . . 1
> o ketua kelas erabimashita
2 * - - -
S Kenalanya dipukal P_(qre_no atama wo hannin‘ni ki -no 1
miki ni butsuketa
- 13."| dengan batang pohon < - -
< oleh pelaki Kare-noratama wa Kagaishani 5
yotte ki-no miki ni butsukatta
Jumlah Transfer-Morfem pada Kata Benda dan Kata Kerja 7
Total Keseluruhan Interferensi Morfologi Bentuk Transfer 42
Morfem

|
|
|
|

a
J
<
=
2
>
o
Q
|~
(7
(=}
@
i
& |

Berdasarkan -tabel di: atas bisa diketahui: bahwa transfer-morfem pada kata

kerja sejumlah 32, transfer morfem pada kata benda sejumlah 3, dan transfer
morfem pada kata benda dan‘kata kerja yang-ada’ dalam satu kalimat sejumlah 7.

Data yang ditemukan iini-akan-dianalisis pada-subbab pembahasan.
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b. Replika Fungsi: Gramatikal

Pada penelitian kali-ini bentuk replika fungsi’ gramatikal ' ditemukan ' paling

sedikit. Berikut rincian hasil data-:temuan:

BRAWIJAYA
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Tabel'3

&

Data Replika Fungsi Gramatikal Pada Pembentukan Kalimat Pasif Bahasa

Jepang

b Jumiah
8 Contoh ‘Kalimat Interferensi
& KalimatBahasa Indonesia |/ Terjemahan Pembelajar Replika Fungsi
'§ Bahasa Jepang Gramatikal, yang
E Sama
" Buku harian Ani dibaca *Ani san no hon wa ane ga 1

oleh kakak perempuannya | 'yomaremashita

Total Interferensi-Morfologi-Bentuk Replika Fungsi 1

Gramatikal

Berdasarkan tabel. di atas, diketahui bahwa replika fungsi gramatikal. terjadi

pada partikel yang mengikuti kata benda. Hal ini-akan dijelaskan febih lanjut pada

<
<
=
<L
e
0

2
=
A
o
o
=
=
=,

subbab pembahasan berikutnya.

2
Eg!

c. Penyingkiran Kategori Gramatikal

Bentuk penyingkiran kategori gramatikal ditemukan_yang. paling banyak

| REPOSITORY.UB.ACID |

kedua-setelah transfer morfem. Berikut rincian-hasil data temuan penyingkiran

kategori gramatikal.
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T Tabel 4
b
< Data Penyingkiran Kategori Gramatikal pada Pembentukan Kalimat Pasif
V) m—
< it
= ; Bahasa Jepang
o
&5 <L
=’ Jumlah
z -
= Interferensi
NG Kalimat Bahasa Contoh Kalimat Terjemahan Penyingkiran
“pe: Indonesia Pembelajar Bahasa Jepang Kategori
Gramatikal yang
Sama
Saya pernah dirundung *Tomodachi:[?] ijirareru
r 1. 1
| oleh kawan koto ga atta
i Sekarang mie gelas 2 asito
2. | instan dimakan di Ima sekaijuu [?] kappu 1

. raamen-Wo taberaremasu
seluruh dunia

*Watashi'no saifu'wa ichiba

| REPOSITORY.UB.AC.DD |

Dompet saya diambil

3. i no dorehou ni 1
pencuri di pasar )
nusumaremashita
o =r *Indoneshia-no-kame wa
Beras Indonesia diekspor | - . :
4, iroirona kuni wo 1

ke berbagai‘negara

yuushutsusareteiru

Total Interferensi Morfologi Bentuk Penyingkiran
Kategori Gramatikal

Penyingkiran-kategori gramatikal yang ditemukan jpada hasil angket: terletak

<
<
=
<
o
o0

2
=
A
o
o
=
=
=,

pada -partikel yang menghubungkan nomina dengan kata kerja. Hal ini_sering

2
i

terjadi akibat “kurangnya' pemahaman pembelajar dengan' sistem “penggunaan

partikelbahasa Jepang yang harus melihat kata' kerja'yang mengikuti dan nomina

| REPOSITORY.UB.ACID |

dalam kalimat. Hal ini-akan dibahas lebih lanjut di subbab pembahasan.

4,1.2 ' |Bentuk-Bentuk Interferensi Sintaksis Bahasa/lndonesia Terhadap

Bahasa Jepang pada Pembentukan Kalimat Pasif Bahasa Jepang
Interferensi sintaksis bahasa Indonesia terhadap-pembentukan’ kalimat pasif
bahasa Jepang:seperti-yang dijelaskan: pada bab 2 sebelumnya, disebabkan oleh

pembelajar bahasa Jepang. yang masih Dberpadu pada pola kalimat bahasa
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UNIVERSITAS

4
il




EPOSITORY.UB.AC.D |

42

IC

pertamanya.: Pada: interferensi: sintaksis ini- terdapat bentuk: interferensi-sintaksis
pada pola frasa .dan interferensi_sintaksis pada pola kalimat. Berdasarkan hasil
data yang didapat melalui ‘angket terbuka, “bentuk -interferensi' sintaksis 'yang

ditemukan sejumlah 33:dengan rincian seperti-tabel berikut.
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Tabel 5

i

Jumlah Interferensi Sintaksis Bahasa Indonesia Terhadap Bahasa Jepang

i“ o No. Bentuk Interferensi Sintaksis Jumlah Presentase
I é 1. | Interferensi sintaksis pada polafrasa 22 69%

ig 5 Intgrferensn sintaksis pada pola 11 31%

2 kalimat

E Total 33 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa interferensi sintaksis paling banyak
terjadi-pada pola frasa dari pada pola kalimat.-Interferensi sintaksis yang
ditemukan paling banyak ada dalam kalimat pasif tidak langsung bahasa Jepang.

Berikut hasil temuan dari bentuk interferensi sintaksis yang ditemukan.

<
<
=
<
o
o0

2
=
A
o
o
=
=
=,

a.| | Interferensi-Sintaksis pada Pola Frasa

2
i

Interferensi sintaksis'pada’ pola frasa ini' paling banyak ditemukan dan terjadi

pada pembentukan kalimat pasif tidak langsung-bahasa Jepang: yang menyatakan

| REPOSITORY.UB.ACID |

tentang Kerugian akibat perbuatan seseorang. Pembentukan kalimat pasif tidak

langsung ' 'memiliki- perubahan  pada argument kalimat' aktifnya  seperti' yang
dijelaskan pada bab sebelumnya., Hal ini-yang. terkadang. mengecoh:pembelajar
bahasa Jepang sehingga pelajar biasanya langsung mengalihkan frasa bahasa
Indonesia 'ke “bahasa~Jepang ' sesuai dengan pola sintaksis-bahasa Indonesia.

Berikut rincian data temuan interferensi sintaksis pada pola frasa:
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Tabel 6

Data Interferensi.Sintaksis Pola Frasa

Jumlah Interferensi
Sintaksis'Pola
Frasa yang Sama

Kalimat.Bahasa ContohrKalimat Terjemahan

N Indonesia Pembelajar Bahasa Jepang

BRAWIJAYA
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Buku harian Ani-dibaca *Ani san no-nikki' wa

1...|:oleh kakak . . 6
oneesan ‘ni-yomaremashita

L= perempuannya
Kepalanya dipukul * .
2. | dengan batang pohon {areme poBR R ESlt 1
ni eda.de nagurareta

r oleh pelaku
' Sekarang mie-gelas NOSik
| *
| 3. | instan dimakan di fma seatjtilr if Yaingn 1

: kappu wo taberaremasu
seluruh dunia PP

* d T
4| Kopiku diminum ayah |- atashi N0 koohi wa 3
chichi ni nomaremashita

| REPOSITORY.UB.AC.DD |

Kaki rodi diinjak oleh ' “| *Rodi'san no-ashi'wa

3 seseorang dareka ni fumaremashita 8
: 3 *Ichiba de watashi no saifu
Dompet saya diambil .
6. iy wa dorobou ni 5
pencuri di pasar |
nusumaremashita
Total Interferensi Sintaksis pada Pola Frasa 22

Berdasarkan tabel di-atas bisa dilihat jika interferensi sintaksis pada pola frasa

<
<
=
<
o
o0

2
=
A
o
o
=
=
=,

paling /banyak- terjadi-pada frasa: nomina +-nominal Pembelajar, bahasa Jepang

2
i

tidak mencerna. dengan seksama tentang nuansa pada kalimat, yang sebenarnya

menyatakan kerugian-dan seharusnya membentuk kalimat ke dalam kalimat pasif

| REPOSITORY.UB.ACID |

tidak langsung. Hal-ini: akan dibahas lebih jelas pada subbab pembahasan.

b.- Interferensi Sintaksis pada Pola 'Kalimat

Interferensi sintaksis pada pola kalimat ditemukan dengan jumlah melebihi
setengah'dari'interferensi sintaksis pada pola frasa. Berikut rincian'dari temuan

data interferensi sintaksis. pada pola kalimat:
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bai
Tabel 7
S
< Data Interferensi Sintaksis Pola Kalimat
o
= ; Jumlah
o . l Interferensi
UZJ § No.'| Kalimat Bahasa Indonesia Goptoh [(ahmat Tig[lemanan Sintaksis
> Pembelajaran Bahasa Jepang X
Sm Pola; Kalimat
yang,sama
= Interferensi Sintaksis pada posisi Nomina
— . . —
) Kamidiajrkan Bahass yr\]/atashl tachi wa sensei ni y
“ /| Jepang oleh-guru e R Sy y
N oshietekudasaimashita
ni 5 Buku‘harian'Ani-dibaca *Ani san no nikki-wa oneesan 1
E: " /| oleh kakak perempuannya - | wo yomimashita
E * - - - -
58 3.7 | Kopiku diminum ayah WVC\)/?ltg.rST]f}:nna()srl](i(:ghl et 1
E 4 Saya disayangi oleh kedua | *Ryoushin ga watashi ni 1
"' "~ | orang tua saya aisareru
< Jumlah’ Interferensi Sintaksis pada Posisi Nomina 4
> Interferensi Sintaksis pada pola Ket. Waktu + Kata Kerja
A g 5 Sekarang mie gelas instan *Ima 'sekaijuu kappu raamen 2
- " | 'dimakan-di‘seluruh-dunia wo taberaremasu
% ; *Mainichi' sekaijuu’ ni 5
o~ <L 6 Setiap-hari ada bayi lahir di- | akachan ga umaremashita
= - /| 1seluruh; dunia *Mainichi sekaijuu. de 5
o akachan ga umareteimasu
& Jumlah Interferensi Sintaksis pada Pola Ket. Waktu + Kata Kerja 6
Interferensi, Sintaksis pada pola Ket, Jumlah + Kata Kerja
v Obat ini diminum. 3 kali *Kaono kusuri wa sankai wo n
| sehari nomimasu
| Jumlah Interferensi Sintaksis pada Pola Ket. Jumlah + Kata Kerja 1
|
| Total Keseluruhan Interferensi Sintaksis pada Pola Kalimat 11

Pada ' interferensi: sintaksis data- yang - paling | banyak -ditemukan-adalah

9‘
J
<
=
2
>
o
Q
|~
(7
(=}
@
i
& |

interferensi sintaksis pada pola keterangan waktu ~ kata kerja.dengan jumlah 6,
diikuti- dengan” interferensi- sintaksis pada posisi ‘nomina“sejumliah 4, sementara

pada 'posisi- keterangan jumiah-:~ Kkata kerja ~hanya rberjumlah-1.- Penjelasan
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mengenai  interferensi: sintaksis' pola ‘kalimat juga  akan diberikan pada'subbab

pembahasan selanjutnya.

4,1.3 'Bentuk-Bentuk Kesalahan Akibat nterferensi;Morfologi:dan

Sintaksis Bahasa Indonesia
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Pada penelitian’ kali“ini, ditemukan tiga bentuk kesalahan dari-empat bentuk

i

kesalahan' :yang - diutarakan -, oleh PRarera - (1997)' lyaitu r -bentuk - kekeliruan

pemroduksian, -.bentuk _pemroduksian__berlebih  dan . bentuk _pemroduksian

REPOSITORY.UB.AC.ID |

berkurang ‘akibat interferensi-morfologi dan sintaksis bahasa Indonesia. Kesalahan

penginterpretasian tidak-ditemukan karena bahasa Jepang dan bahasa Indonesia

tidak memiliki suatu kata yang sama ataupun_yang hampir mirip. Oleh karena. itu,
tidak ada saling silang kebahasaan. Data temuan pada interferensi-morfologi dan
sintaksis ‘akan-dikelompokkan ke dalam:ketiga: bentuk-bentuk kesalahan: yaitu;

bentuk. kekeliruan .pemroduksian, bentuk  pemroduksian berlebih -dan.  bentuk

<
<
=
<
o
o0

2
=
A
o
o
=
=
=,

pemroduksian berkurang.” ‘Berikut '~ rangkuman - jumlah tiap " bentuk-bentuk

2
i

kesalahan:

Tabel 8

Jumlah Bentuk-Bentuk Kesalahan Akibat Interferensi Morfologi'dan

| REPOSITORY.UB.ACID |

Sintaksis Bahasa Indonesia terhadap Pembentukan Kalimat Pasif Bahasa

Jepang
e No. Bentuk-Bentuk Kesalahan Jumlah Presentase
S 1| Kekeliruan‘pemroduksian 52 94%
. . a

= s Pemroduksian berlebih 1 2%
= § 3 | ‘Pemroduksian berkurang 2 4%
4 Total 55 100%
&
>
S 05
S0
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Pengolompokan bentuk-bentuk kesalahan:ini. menggunakan. data- gabungan
dari interferensi morfologi dan sintaksis sehingga data yang ditemukan merupakan

campuran ‘dari- keduanya. 'Penulis berfokus pada bentuk ‘interferensi-yang' telah

BRAWIJAYA
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ditemukan lalu mengelompokkannya 'sesuai, dengan teori Parera-(1997). Berikut

i

hasil rincian pengelompokkan bentuk-bentuk kesalahan yang ditemukan.

a.. 1Kekeliruan Pemroduksian

REPOSITORY.UB.AC.ID |

Kekeliruan pemroduksianiniterjadi akibat adanya perbedaan bahasa satu dan

bahasa kedua-dalam mengungkapkan makna yang-sama. Pada data penelitian kali

Ini-data yang ditemukan pada interferensi sintaksis lebih banyak yang masuk ke

g dalam bentuk kesalahan kekeliruan pemroduksian dari pada interferensi morfologi.
<
4 S Berikut data.temuannya.
7S
v
o
u>4 < Tabel 9
= -
>0 Data Bentuk Kesalahan Kekeliruan Pemroduksian Kata
L -
. No Kata dalam Bahasa | Contoh Kata Terjemahan Bahasa | Jumlah Bentuk
' Indonesia Jepang Kesalahan
1 ditolon tasukareta 1
] y g tasukeraremashita 6
E 2\ diajarkan oshieraremashita 5
E! 3., | |pernah.dirundung ijimerareruketo ga-arimashita 1
| S 4. tertabrak butsukaremashita 2
}§ 5. mie gelas instan raamen kappu 1
nd Total Jumlah Bentuk Kesalahan Kekeliruan Pemroduksian 17
Kata

Selain data di atas, kekeliruan pemroduksian-dapat ditemukan pada tabel tiga
interferensi:morfologi bentuk replika fungsicgramatikal' sejumlah’ 1.-Tabel empat

interferensi morfologi-bentuk penyingkiran gramatikal sejumlah: 2 tanpa contoh
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baris homor satu dan dua: Tabel enam interferensisintaksis pada frasa dan tabel
tujuh interferensi sintaksis pola kalimat,pada posisi nomina serta.keterangan
waktu + kata kerja sejumlah 32. Total dari bentuk kesalahan kekeliruan

pemroduksian-adalah 52:

BRAWIJAYA
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b.~ Pemroduksian-Berlebih

i

Pada bentuk kesalahan pemroduksian berlebih terjadi apabila bahasa pertama

memiliki unsur yang lebih banyak atau unsur-yang tidak ada dalam-bahasa kedua:

REPOSITORY.UB.AC.ID |

Dalam’ hal-ini; -perbedaan sistem partikel. yang ‘ada dalam  bahasa Jepang

menyebabkan adanya-pemroduksian berlebih.dalam penambahan partikel yang

sebenarnya tidak diperlukan. Data temuan yang masuk ke dalam bentuk kesalahan

S
< ini-dirincikan sebagai berikut.
2 o
= ; Tabel 10
v
G <
= o Data Bentuk Kesalahan Pemroduksian Berlebih
=
> Kalimat dalam Bahasa Kalimat: Terjemahan Bahasa Jumlah
L RO Jepang oleh Pembelajar Bahasa Bentuk
Jepang Kesalahan
. : *Kono kusuri wa sankai wo
Obat ini- diminum 3 kali N¥Amasy 1
Total Bentuk Kesalahan Pemroduksian Berlebih 1

| REPOSITORY.UB.ACID |

c.. Pemroduksian Berkurang

Pemroduksian -berkurang ini- berkebalikan'-dengan ' pemroduksian “berlebih,
terjadi apabila-bahasa-kedua memiliki unsur bahasa lebih banyak dari pada:bahasa

pertama. Pada bahasa Jepang sama seperti pemroduksian berlebih, penyebabnya
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1=
< adalah  sistem: partikel ‘bahasa ' Jepang.: Berikut detail data-temuan | kesalahan
-
< pemroduksian berkurang.
o
5
e Tabel 11
ui
g % Data Bentuk Kesalahan Pemroduksian Berkurang
e . Kalimat Terjemahan Bahasa Jumlah
e
NO. ol dalam. S Jepang oleh'Pembelajar Bahasa Bentuk
Indonesia
Jepang Kesalahan
1 Saya pernah.dirundung *Tomodachi [?] ijirareru koto ga 1
(o] ~_|0leh kawan atta
'3 2 Sekarang mie gelas instan’ | *Ima sekaijuu [?] kappu raamen 1
2 " | dimakan di seluruh dunia- | wo taberaremasu
£ Total Bentuk Kesalahan Pemroduksian Berkurang 2
)

4,2., ' Pembahasan

4.2,1 Bentuk-Bentuk-Interferensi Morfologi Bahasa Indonesia Terhadap
Bahasa Jepang pada Pembentukan Kalimat Pasif Bahasa Jepang

a.. . Transfer Morfem

<
<
=
<
o
o0

2
=
A
o
o
=
=
=,

Transfer -morfem: terjadi-. karena penutur.:cenderung . berpadu pada ;bahasa

2
i

pertama dan mentransfer morfem bahasa pertamanya langsung ke bahasa kedua.

Berdasarkan' ' temuan—data, ' transfer ‘morfem ' paling 'banyak' ditemukan ' pada

| REPOSITORY.UB.ACID |

pembentukan-kata kerja lalu diikuti dengan-kata benda., Dalam satu kalimat juga

ada yang mengalami interferensi morfologi transfer morfem pada kata benda dan

kata kerja.' Dalam bentuk interferensi morfologi‘transfer' morfem-yang ditemukan
terdapat- ‘beberapa-: kemiripan . di tiap. bentuk- transfer. . morfem. yang. saling

menghubungkan kenapa transfer morfem tersebut terjadi. Oleh karena itu penulis
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akan menjelaskan: data temuan' di atas-dengan dengan melihat kemiripan bentuk
transfer morfem.
Kemiripan' yang pertama’ ditemukan-adalah pembelajar-gagal ‘mentransfer

morfem bahasa Indonesia ke ‘dalam bahasa Jepang’ yang tepat. Ini-terjadi karena

BRAWIJAYA
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pembelajar,_tidak memiliki kosa kata-bahasa Jepang yang cukup.dan ada yang

i

belum-memahami arti dari kata yang hampir ‘mirip serta ada yang salah' menulis

huruf pada terjemahan bahasa Jepangnya:

REPOSITORY.UB.AC.ID |

Gagalnya.transfer. morfem bahasa Indonesia ke bahasa Jepang-bisa. dilihat

pada pentransferan” morfem- sudah dikirim menjadi okuremashita yang artinya

‘terlambat’, dipukul menjadi butsuketa-[transitif] dan butsukatta [intransitif] yang
artinya tertabrak, ditinggal mati. menjadi. suteraremashita dan. misuteraremashita
yang berarti ‘dibuang’, diserahkan menjadi toraremasu yang berarti ‘diambil’,
dirundung 'yang menjadi' \ijirareru’ yang artinya ‘dimainkan’.'Selain’ pada kata

kerja, gagal transfer morfem juga terjadi pada kata benda seperti kata-buku harian

<
<
=
<
o
o0

2
=
A
o
o
=
=
=,

Ani yang dialihkan menjadi-Ani no Kiji, Kiji berarti ‘artikel”, dan kata mie gelas

2
i

instan_yang menjadi insutanto garasu-nuudoru‘dalam ‘hal “ini- yang kurang tepat
adalah ' pengalihan - ‘gelas’, yang menjadi- garasu. Garasu- pada. bahasa .Jepang

merujuk pada kaca dan bukan sebuah gelas, pengalihan yang lebih tepat adalah

| REPOSITORY.UB.ACID |

insutanto' kappu nuudoru.

Gagalnya - pemahaman  pada arti kata. yang, hampir -sama. terjadi pada
pengalihan kata ketua Kelas yang menjadi kachou yang artinya ‘kepala divisi’.
Pengimbuhan —chou pada bahasa Jepang setelah kata benda ‘sering merujuk pada

pimpinan suatu komunitas atau.organisasi hal-ini-menyebabkan pembelajar bahasa
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Jepang melakukan ‘interferensi transfer.morfem.  Selainsitu, gagalnya pemahaman
arti kata juga terjadi pada pengalihan kata buku harian Ani yang menjadi hon yang
artinya ‘buku’, “pada kata ini “yang dimaksudkan “adalah buku harian bukan

sekedar buku saja, pengalihannya yang lebih tepat adalah nikki: yang berarti “buku

BRAWIJAYA
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harian’.

i

Gagalnya transfer morfem bahasa Indonesia ke bahasa Jepang yang memiliki

huruf _yang: hampir “sama adalah kata dirundung ryang -dialihkan:: menjadi

REPOSITORY.UB.AC.ID |

ijimesareta yang. seharusnya . menjadi. .ijimerareta, ;serta._kata. diinjak  menjadi

funaremashita yang seharusnya fumaremashita.

Selain‘gagalnya pentransferan morfem, “ada gagalnya' pengalihan bentuk pola
dalam kata bahasa Jepang. Pada temuan transfer morfem kata kerja ‘ditolong’
dialihkan ke bentuk pasif ‘tolong’ bahasa Jepang, yaitu tasukeraremashita. Hal ini
masuk- ke dalaminterferensi transfer morfem dikarenakan:pembelajar -langsung

mengalihkan kata tersebut sesuai-dengan bentuk awal bahasa Indonesia,yang pasif,
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sedangkan dalam hal ini yang lebih tepat seharusnya diubah ke bentuk yari-morai

2
i

(memberi-menerima) karena ‘kalimat ini ‘menunjukkan 'bahwa ‘saya’ menerima
pertolongan . dari -polisi- untuk. menyatakan -rasa-terima. kasih- atas. jasa-tersebut.

Maka pengalihan kalimat yang-lebih tepat adalah watashi wa keisatsu ni tasukete

| REPOSITORY.UB.ACID |

moraimashita.- 'Hal ini ‘juga berlaku pada transfer morfem ‘untuk pengalihan kata

‘diajarkan’. Pada kalimat ini ‘kami’ menerima suatu jasa yaitu mendapatkan ilmu
bahasa Jepang dari ‘guru’ sehingga pengalihan ke dalam bahasa Jepang tidak bisa
langsung ' sama - ‘seperti ' bahasa Indonesia " dipasifkan, - melainkan ' harus

menggunakan - bentuk: -yari-morai (memberi-menerima).  -Kalimat ryang. benar
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adalah watashitachi. wa sensei-ni nihongo wo ‘oshiete moraimashita-atau sensei: wa
watashi tachi _ni nihongo wo oshiete kuremashita.
Ada juga pengalihan kata kerja bentuk pasif yang tidak perlu pada kalimat

‘surat sudah dikirim’ dan'‘obat ini diminum tiga kali’. ' Kata ‘sudah dikirim’ dan

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

‘diminum’, oleh: pembelajar bahasa Jepang dialihkan ke dalam bentuk pasif sama

i

seperti dalam “bahasa Indonesia“menjadi okuraremashita(sudah” dikirim) “dan

nomaremashita (diminum); hal ini menyebabkan pembentukan: kalimat pasif yang
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berlebih. Kalimat. ‘surat sudah dikirim’. lebih: tepatnya. menjadi tegami. wa mou

okurimashita dan kalimat ‘obat ini diminum tiga kali’ menjadi kono kusuri wa

ichinichi ni'sankai nomimasu.

Pembelajar:: bahasa.. Jepang. juga..gagal; -membentuk. . kata. kerja. untuk
menyampaikan arti yang lebih tepat. Hal ini dapat ditemukan pada pengalihan
kata kata'pernah dirundung menjadi ijimerareru koto ga'arimashita. Interferensi

transfer..morfem ini rterjadi akibat kurangnya. pemahaman pembelajar. .bahasa
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Jepang untuk menyatakan tentang pengalaman yang pernah terjadi di masa lalu

2
i

menggunakan “pola: ~koto''ga ‘arimasu, ‘dalam ‘pembentukan ‘pola-ini 'kata' kerja
diubah: ke bentuk ~ta: Pengalihan yang. lebih:tepat; adalah -ijimerareta. koto, ga

arimasu. Hal lain juga ditemukan pada pengalihan kata ‘ditinggal mati® menjadi
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shinu ni'ikaremasu; kata 'ini ‘mengalami interferensi-morfologi transfer ' morfem

yang ' membuat ‘kalimat--tidak . alami ~dalam. bahasa Jepang -karenaseharusnya
pengalihan bentuk pasif bisa’ langsung diberikan  pada kata ‘mati’ menjadi

shinaremashita.
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b._Replika Fungsi:Gramatikal

Bentuk- replika— fungsi ' ‘gramatikal- - terjadi - jika-' ‘penutur ' “bilingual

mengidentifikasi morfem, atau kategori gramatikal-bahasa pertama-dengan:bahasa
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kedua, atau ia menggunakan bentuk dari_bahasa Kedua dalam.fungsi. gramatikal

yang diperoleh dari sistem'bahasa pertama akibat adanya kemiripan“bentuk ‘atau

i

fungsi. r Interferensi -morfologi - bentuk  replika fungsi ~gramatikal ~kali- ini

dikarenakan adanya kemiripan fungsi partikel dalam bahasa Jepang. Pada bahasa
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Indonesia yang tidak memiliki sistem partikel, pembelajar bahasa Jepang biasanya

mengingat sistem -partikel  dengan menggunakan' kata ' hubung -dalam' bahasa

Indonesia. . Hal. ini_bisa menjadi_masalah pada kalimat. pasif karena penggunaan
partikel 'yang ‘mengikuti nomina kalimat pasif berbeda’ denganpartikel 'yang

mengikuti.nomina kalimat aktif.

Replika fungsi gramatikal ditemukan pada pengalihan kalimat ‘buku harian
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Ani’ dibaca-oleh: kakak perempuannya” menjadi Ani-san-no’'hon wa ane: ga

2
i

yomaremashita. Pada kalimat tersebut replika fungsi gramatikal ditemukan pada
penggunaan- partikel “ga ' yang “mengikuti- pelaku. -Pada kalimat “aktif" untuk

menyebutkan pelaku perbuatan biasanya diikuti dengan partikel-ga tetapi dalam
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kalimat_pasif partikel, yang. mengikuti _pelaku. perbuatan  harus diubah menjadi

partikel ni  seperti yang diterangkan pada Sutedi (2004 : 3). Pembelajar mengira
bahwa tidak ada: perubahan:pada partikel ‘untuk pelaku-dalam- kalimat: pasif
sehingga tetap. menggunakan._partikel-ga. hal ini_yang masuk ke dalam replika

fungsi-gramatikal.
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c.. Penyingkiran Kategori Gramatikal

Penyingkiran-kategori' gramatikal “ini- terjadi akibat ‘adanyasistem partikel
bahasa Jepang:yang tidak ada: dalam ‘bahasa:-Indonesia: Ketentuan: yang: berbeda

dalam kedua bahasa menyebabkan unsur gramatikal yang seharusnya ada pada
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bahasa kedua menghilang. Pada data' yang ditemukan melalui-angket terbuka

i

penyingkiran: kategori rgramatikal adalahbentuk: interferensi ‘morfologi: kedua

terbanyak setelah _transfer  morfem..Penyingkiran, kategori .gramatikal "yang
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ditemukan' terbanyak ada’ pada“ pengimbuhan - gramatikal ' yang salah  setelah

mengikuti kata:nomina. Seperti'kalimat di:bawah ini.

1. Dompet'saya diambil ‘pencuri di pasar — watashi no-saifu wa ‘ichiba no

dorobou ni: nusumaremashita

Penyingkiran-'kategori-gramatikal “di atas' ditemukan' pada 'partikel-no' yang

mengikuti. kata jichiba: (pasar).:Memang-dalam bahasa Jepang kalimat ini -masih
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berterima tetapi pengimbuhan partikel. no membuat, arti. dalam kalimat menjadi

2
i

‘pencuri pasar’, -sedangkan ‘dalam bahasa-Indonesia tertera“di pasar” sebagai
keterangan tempat -terjadi.- Pembelajar-menyingkirkan kategori:gramatikal wajib

‘di” sebagai penambah keterangan tempat _terjadinya .suatu . perbuatan dalam

| REPOSITORY.UB.ACID |

pengalihan kalimat pasif-bahasa Jepang. Kalimat di'atas seharusnya menggunakan

partikel ~de -yang berarti; ‘di’-untuk memperjelas: keterangan: tempat ' terjadinya

kejadian.,

2. 'Beras/Indonesia diekspor ke berbagai negara -

Indoneshia no,kome wa iroirona kuni wo yuushutsusareteiru
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Pada ' kalimat: di -atas ~penyingkiran kategori 'rgramatikal- terjadi | pada
penambahan_partikel-wo_setelah kata.iroirona kuni (berbagai: negara). Hal ini
masuk ke ‘penyingkiran ‘kategori gramatikal karena 'partikel “wo “merupakan

penghubung antara objek dan-kata kerja transitif sementara kata ‘berbagai negara’
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merupakan _kata. yang. menerangkan tempat tujuan sehingga dalam-kalimat. ini

i

seharusnya menggunakan partikel he menjadi indoneshia no kome wa ‘iroiro na

kuni he yuushutsusareteiru.
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Selain ketiga kalimat' di ‘atas, penyingkiran-kategori ‘gramatikal juga ‘terjadi

pada kedua kalimat pasif yang tidak menerangkan siapa pelaku dari-perbuatan

dalam kalimat seperti-kedua kalimat di-bawah ini.

3. Sekarang ‘mie-gelas instan dimakan sséluruh’ dunia’ == Ima 'sekaijuu:{?]

kappu raamen-wo taberaremasu
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Penyingkiran; kategori, gramatikal .wajib  pada kalimat -ini-;ada: dua, yang

pertama adalah setelah kata sekaijuu (seluruh.dunia) yang menerangkan tentang

2
i

tempat terjadinya sesuatu: ‘Setelah kata ini-sebaiknya 'menggunakan- partikel de
yang berarti-‘di’ akan tetapi pembelajar bahasa'Jepang tidak memberikan partikel

wajib, ini- ke dalam kalimat membuat kalimat. kurang tepat. Penyingkiran yang

| REPOSITORY.UB.ACID |

kedua-adalah partikel-wo 'yang 'ada di antara'nomina kappu raamen-(mie" instan

gelas) dan taberaremasu (dimakan). -Pada keseluruhan kalimat: pasif ini tidak
diterangkan siapa pelaku dari ‘makan’; ketika tidak ada pelaku yang-diterangkan
pada kalimat pasif, partikel yang mengikuti-objek sebelum kata kerja pasif‘adalah

ga seperti. yang dijelaskan pada-buku-Minna norNihongo«I+(2017 : 96):/ Oleh
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karena itu, -kalimat: pengalihan yang ‘lebih tepatadalah ima-sekaijuu de kappu

raamen ga taberareteimasu,

4,2.2 ' Bentuk-Bentuk Interferensi Sintaksis Bahasa/indonesia Terhadap
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Bahasa Jepang pada Pembentukan Kalimat Pasif Bahasa Jepang

i

a._ /Interferensi-Sintaksis pada Frasa

Pada interferensi sintaksis ini paling banyak ditemukan-interferensi pada pola
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frasa terutama: pada kalimat -pasif tidak langsung. Struktur kalimat pasif: tidak

langsung . yang menyatakan kerugian atas suatu benda yang dimiliki-oleh subjek

yang terkena perbuatan adalah sebagai berikut.

Subjek. (pemilik) — partikel wa — Pelaku — partikel ni — Benda - partikel wo — K.

Kerja pasif

(Minna no Nihongo Il Dai 2-Han Honyaku — Bunpo Kaisetsu — Indonesiago Ban :
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2021)

2
i

Sementara . kalimat terjemahan _oleh pembelajar bahasa Jepang yang

ditemukan pada kalimat pasif tidak langsung berpola sebagai berikut.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Pemilik — partikel no — Benda — partikel wa — Pelaku — partikel ni — K. Kerja pasif

Struktur. kalimat;-di-atas tidak sesuai.-dengan, struktur -kalimatpasif : tidak
langsung untuk menerangkan kerugian yang dialami_pemilik benda karena suatu
perbuatan akibat struktur pola kalimat pada‘pemilik dan benda yang dimiliki tidak

dipisahkan.
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Interferensi 'sintaksis pada frasa juga ditemukan_pada-pengalihan kata ‘mie
gelas. instan’ _menjadi, raamen kappu.-Pada kata. ini pembelajar bahasa Jepang
mengalihkan kata ‘mic “gelas instan” ‘'sesual” dengan struktur bahasa Tndonesia

langsung ' menjadi: raamen (mie) kappu: (gelas).: Hal ini tidak ‘berterima karena
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dalam ;bahasa._Jepang, penyebutan kata diterangkan: dan  menerangkan. berbeda

i

terbalik dari’ bahasa Indonesia."'‘Bahasa "Jepang kata menerangkan disebutkan

terlebih dahulu ' sebelum ' kata. yang -diterangkan' sehingga ‘yang: benar' kappu
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raamen.berkebalikan.

b. /Interferensi:Sintaksis Pada Pola Kalimat

Interferensi ‘sintaksis “pada kalimat-ini “paling’ banyak ditemukan ' pada

kesalahan posisi nomina:subjek dan posisi-objek: Seperti berikut:

1.~ Buku Ani‘dibacaoleh kakak perempuannya —

Anirsan: no; nikki-wa oneesan wo yomimashita
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Kalimat 'di' ‘atas ‘mengalami-interferensi-sintaksis ' pada’ posisi nomina ‘kata
‘buku harian Ani’ -dan- ‘kakak. perempuannya’; Peletakan kata:ani san-no nikki

(buku harian Ani) yang lalu diikuti dengan partikel wa membuat kata ‘buku harian

| REPOSITORY.UB.ACID |

Ani’ menjadi subjek, ditambah kata yang ‘mengikuti-setelahnya-oneesan’ (kakak

perempuannya) dengan -imbuhan; partikel ,wo  membuat ‘kata-ini. menjadi. objek:
Pembelajar bahasa Jepang mengikuti letak posisi nomina sesuai dengan kalimat
bahasa Indonesia“sehingga membuat arti-dari kalimat-yang dibuat menjadi’ ‘Buku

harian Ani;membaca kakak perempuannya’.; Pada semua data temuan interferensi
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sintaksis pola-kalimat’ posisi-nomina,-semua bentuk kesalahan -ditemukan pada

posisi nomina sebagai-subjek dan objek yang terbalik.

Selanjutnya, ~ditemukannya -juga - interferensi ssintaksis: pola:; Kalimat ' pada
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kalimat yang memiliki keterangan waktu dan kata kerja. Berbeda dengan bahasa

Indonesia, kata kerja bahasa ‘Jepang  akanberubah 'sesuai- dengan’ tambahan

i

keterangan ‘waktu; yang ada dalam kalimat:-Hal ini_yang-membuat pembelajar

bahasa Jepang mengalami interferensi-sintaksis. pola kalimat karena dalam bahasa
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Indonesia kata'kerja tidak ‘berubah, waktu terjadinya kegiatan' ditunjukkan pada

penambahan kata keterangan waktu saja. Seperti-contoh berikut.

2.~ Sekarang mie ‘gelas instan-dimakan-di seluruh dunia —

Ima sekaijuu kappuraamen wo taberaremasu

Pada pengalihan ‘kalimatdi atas terjadi-interferensi sintaksis pada’ kata kerja
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yang mengikuti keterangan kata ima (sekarang). Kalimat dalam bahasa Indonesia

sendiri, menunjukkan-bahwa memakan mie gelas instan merupakan hal yang

2
i

sekarang sedang terjadi dan akanterus terjadi-di seluruh dunia.-Meskipun ada kata
ima (sekarang), penggunaan kata kerja'bentuk =masu kurang tepat-karena:bentuk

tersebut digunakan untuk menunjukkan hal yang sudah biasa atau sering terjadi

| REPOSITORY.UB.ACID |

serta hal 'yang akan terjadi dalambahasa Jepang.

3. Setiap hari ada bayi lahir di seluruh dunia —
Mainichi sekaijuu ni akachan ga umaremashita-atau

Mainichi sekaijuu. de akachan ga.umareteimasu
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Sama sseperti: kalimat 28 di- atas; ‘kalimat: terjemahan: 29! juga mengalami
interferensi_sintaksis pola kalimat pada kata kerja yang mengikuti, keterangan
waktu-mainichi'(setiap hari). Pada kalimat ini bayi-lahir setiap hari’itu adalah hal

yang sering terjadi:sehingga kata kerja’ yang tepat adalah menggunakan-bentuk -
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masu; bukan. bentuk kata kerja —ta/-mashita_yang malah menunjukkan kejadian

i

sudah terjadi atau pun bentuk kata kerja —teimasu yang sedang terjadi.

Interferensi sintaksis pola Kalimat-yang terakhir adalah kalimat berikut.
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4. 1Obat:ini diminum-3 kali:sehari =

Kono kusuri wa sankai wo nomimasu

Pada . kalimat - di: -atas;  interferensi ~sintaksis' pola  kalimat. terjadi.. pada
pengimbuhan partikel. wo yang menghubungkan antara. keterangan jumlah dan

kata kerja dalam-kalimat.” Pada bahasa 'Indonesia yang'tidak ‘memiliki ‘sistem
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partikel;: hal -ini -bisa: rmenjadi- titik -lemah- karena. pembelajar. -bisa -langsung

menghafalkan partikel wo sebagai penghubung antar suatu kata sebelum: kata

2
i

kerja dalam kalimat bahasa Jepang. Hal inilah ‘yang terjadi pada kalimat di atas.
Pada |bahasadepang ~keterangan- jumlah rtidak -membutuhkan  imbuhan; partikel

sama, sekali sehingga-kalimat terjemahan di atas tidak berterima. Kalimat yang
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benar-seharusnya-adalahkono-kusuri wa sankai nomimasu.

4.2.3  Bentuk-Bentuk Kesalahan Akibat Interferensi Morfologi dan
Sintaksis Bahasa Indonesia

a.. 'Bentuk:Kekeliruan Pemroduksian
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Kekeliruan pemroduksian: sangat terpengaruh pada perbedaan-sistem bahasa
satu dan bahasa kedua untuk mengungkapkan makna yang berbeda. Data temuan
dari bentuk kekeliruan pemroduksian paling banyak ditemukan"pada interferensi

sintaksis, 'Semua-data’ yang telah dikemukakan di subbab: temuan data bentuk
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kekeliruan pemroduksian sebelumnya-merupakan gabungan data dari-interferensi

i

morfologi* dan' sintaksis ‘yang terjadi. Pembelajar “bahasa Jepang ~melakukan

kekeliruan saat memroduksi kata atau pun kategori gramatikal: untuk menyatakan
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makna, . .yang....sama. .. Contoh dari . kekeliruan.. pemroduksian. . . adalah

butsukaremashita untuk pengalihan kata “tertabrak’. Kata butsukaremashita

merupakan ~bentuk- Kata ' kerja' potensial 'yang ‘jika 'diartikan 'ke “dalam''bahasa
Indonesia, mengandung. arti. ‘bisa~ sehingga. kata butsukaremashita:seharusnya
tidak diubah ‘dan tetap pada- bentuk dasarnya yaitu butsukarimashita untuk
menyatakan 'kata ‘tertabrak’, ‘Kedua kata tersebut memang memiliki Kkata' dasar

‘tabrak’ layaknya dalam bahasa Indonesia akan tetapi karena adanya pengubahan
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kata kerja ke bentuk lain, terjadilah kekeliruan pemroduksian “dalam™ kalimat.

2
i

Selain pada kata kerja, kesalahan partikel serta salah urutan ‘posisi nomina juga
menjadi- : kekeliruan ~pemroduksian yang - terjadi, @akibat. adanya rinterferensi

morfologi dan interferensi sintaksis bahasa Indonesia.
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b, Bentuk Pemroduksian Berlebih

Bentuk pemroduksian berlebih yang ditemukan pada terjemahan pembelajar
bahasa Jepang. diakibatkan adanya perbedaan sistem, partikel yang dalam bahasa
Jepang. Hal ini membuat adanya penambahan partikel yang sebenarnya tidak

dibutuhkan pada kalimat seperti pada tabel 10. Sebagaimana yang telah dijelaskan
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pada interferensi sintaksis pola kalimat, penambahan partikel wo:yang mengikuti
keterangan jumlah sankai (tiga kali) tidak berterima dalam bahasa Jepang. Karena
penggunaan partikel wo ‘untuk' menunjukkan objek yang terkena‘suatu perbuatan.

Penambahan partikel yang tidak dibutuhkan inilah yang dimaksud sebagai bentuk
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kesalahan pemroduksian berlebih.

i

c.. Bentuk-Pemroduksian -Berkurang

Pemroduksian— berkurang - memiliki- ~penyebab ' “yang '~'sama“ ‘dengan
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pemroduksian- berlebih -yaitu; sistem - partikel -dalam -bahasa ‘Jepang. ;Berbeda

dengan _ pemroduksian__berlebih yang _menambahkan unsur partikel - yang
sebenarnya -tidak  diperlukandalam ' kalimat, - pemroduksian- berkurang ‘terjadi
akibat | pembelajar --bahasa Jepang tidak,mengimbuhkan:unsur -partikel ' yang
seharusnya ada dalam-kalimat, Seperti-pada kalimat tomodachi- [?] ijirareru koto

ga arimashita. Pemberian tanda [?] digunakan sebagai simbol-bahwa setelah kata
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tomodachi (teman). seharusnya:ada -unsur -partikel ' yang r mengikuti-:sebelum

2
i

disebutkannya kata kerja. Kata teman-dalam kalimat inimerupakan-orang yang
pernah’ ‘merundung- pembicara sehingga seharusnya diberikan' partikel ni untuk

menyatakan pelaku dalam kalimat pasif.
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4.2.4 - Kecenderungan Interferensi Morfologi-dan Sintaksis Bahasa

Indonesia oleh Partisipan dalamPembentukan Kalimat Pasif:Bahasa
Jepang
Pada data’ temuan ‘angket yang disebar, ‘kecenderungan interferensi 'yang

terjadi lebih- banyak pada interferensi-marfologi:dari pada-interferensi sintaksis.
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Selisih rtotal jumlah interferensi sintaksis: dan interferensi ' :morfologi ' yang
ditemukan pada. data-angket yang diisi oleh partisipan_adalah 15 yang mungkin
bisa dibilang tidak “terlalu “jauh. Akan tetapi, - interferensi “morfologi lebih
cenderung. terjadi:dan: cakupan terjadinya interferensi rmorfologi: febih -luas -dari
pada ; interferensi . sintaksis.  Pada interferensi. . morfologi, . mayoritas . partisipan
melakukan “interferensi “morfologi pada ‘kata kerja, kata benda,” dan partikel.
Sementara pada interferensi sintaksis, kecenderungan interferensi-yang ditemukan
terjadi pada kalimat pasif tidak langsung, serta kalimat yang memiliki tambahan
keterangan waktu didalamnya.” Hal ‘ini" membuktikan “bahwakecenderungan
interferensi—partisipan 'lebih “banyak terjadi- pada’ interferensi' ‘morfologi, ' baik
jumlah maupun cakupan.luasnya terjadinya interferensi.

Dalam data temuan interferensi morfologi, bentuk transfer morfem terjadi
paling. banyak: pada "konjugasi’ kalimat. 'Kecenderungan. terjadinya “interferensi
morfologi. pada konjugasi kalimat ditemukan di bentuk transfer morfem pada kata
kerja sejumlah 32 (tabel 1). Hal'ini diakibatkan karena kurangnya kosa kata dalam
bahasa Jepang untuk mengalihkan kata kerja bahasa Indonesia dalam angket yang
disebarkan serta kurangnya :pemahaman -akan: konjugasi kalimat.-dalam, .bahasa
Jepang. Oleh Kkarena itu, kalimat pasif yang dialihkan oleh partisipan memiliki arti
yang berbeda dari arti kalimat-bahasa Indonesia yang disebarkan'melalui-angket,

Akibat kecenderungan. interferensi-morfologi transfer. morfem. kata kerja yang
terjadi, bentuk kesalahan terbanyak adalah kesalahan pemroduksian pada kata
kerja ‘dibandingkan dengan pada kata“benda maupun' partikel-bahasa Jepang.

Kesalahan ini diakibatkan karena kurangnya pemahaman; partisipan pada arti kata
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kerja yang digunakan saat'mengalihkan ke dalam: bahasaJepang: serta kurangnya
pemahaman pola kata kerja yang sebaiknya digunakan.
Interferensi ‘morfologi dan' interferensi- sintaksis terjadi paling sedikit pada

kalimat “saya disayangi oleh kedua orang tua-saya’. Interferensi jarang ditemukan
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pada kalimat.ini diakibatkan kalimat-ini bisa langsung dialihkan_ sesuai. dengan

&

struktur pola kalimat pasif langsung yang telah dipelajari dalam buku Minna no

Nihongo: Il (2017 ::96) tanpa harus memikirkan konteks: kalimat seperti ‘kerugian.
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Interferensi_sintaksis yang. terjadi. pada data temuan penelitian kali ini. mayoritas

terjadi pada kalimat pasif tidak langsung yang menyatakan kerugian. Sementara

itu,/interferensi: morfologi'bisa ditemukan pada kalimat ' pasif' bahasa Indonesia
sebagai pengecoh. maupun kalimat pasif bahasa Indonesia. yang. memang. harus

dialihkan menjadi kalimat pasif-bahasa Jepang.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
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Berdasarkan -hasil: analisis. dan pembahasan. penelitian kali ini dapat. ditarik

kesimpulan sebagai berikut.

i

1. Interferensi-morfologi yang ditemukan pada data angket yang diisi oleh

partisipan-menjadi interferensi-terbanyak. yang terjadi.dengan: jumlah.47.
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Bentuk interferensi morfologi terbanyak adalah transfer morfem dengan

jumlah='42 ~atau- 89%. " Diikuti- dengan 'bentuk " penyingkiran:'kategori

gramatikal. wajib-dengan jumlah 4 atau 9%. Bentuk interferensi-morfologi
yang paling sedikit adalah bentuk replika fungsi gramatikal dengan jumlah
1 "atau-'2%. ‘Temuan ' data interferensi-‘'morfologi ' diakibatkan''karena

kurangnya. kosa-kata :partisipan untuk- mengalihkan-kata kerja: yang tepat
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dalam bahasa Jepang, kurangnya pemahaman pola kalimat bahasa Jepang

2
i

yang menentukan partikel-dengan melihat'kata benda sebelumnya dan ‘kata
kerja. yang-mengakhiri-kalimat hanya dialami oleh beberapa partisipan.

2. Interferensi sintaksis. yang ditemukan pada hasil data angket berjumlah 33.

| REPOSITORY.UB.ACID |

Interferensi-sintaksis pada pola-frasa merupakan ‘interferensi terbanyak

dengan jumlah-22.atau 69%, diikuti dengan interferensi-sintaksis pada pola

kalimat dengan jumlah11 atau 31%. Data temuan interferensi sintaksis
yang terjadi-diakibatkan karena partisipan 'kurang memahami pola kalimat
pasif. tidak dangsung yang menyatakan:kerugian, kurangnya pemahaman

bentuk pola kalimat.yang memiliki keterangan waktu didalamnya, serta
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masih berfokus jpada urutan posisisubjek dan objek kalimat pasif bahasa
Indonesia.
3. Bentuk 'kesalahan ‘yang diakibatkan oleh ‘interferensi-morfologi “dan

interferensi -sintaksis bahasa Indonesia berjumlah. 55.-Bentuk: kekeliruan
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pemroduksian-merupakan. bentuk . kesalahan tertinggi_dengan. jumlah, 52

i

atau 94%, pemroduksian berlebih-‘sejumlah 1 atau 2% dan yang paling

sedikit-adalah pemroduksian berkurang yaitu 2 atau 4%. Berdasarkan hasil
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analisis..dan pembahasan kali_.ini, ditemukan . bahwa . kecenderungan

kesalahan diakibatkan karena pembelajar bahasa Jepang masih cenderung

pada:kalimat pasif bahasa Indonesia saat: mengalihkan: ke: kalimat'bahasa

Jepang tanpa memperhatikan konteks kalimat secara keseluruhan.

5.2, Saran

Penelitian kali ini berfokus pada pengalihan dan pembentukan kalimat pasif
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bahasa 'Jepang. 'Pengalihan' kalimat ‘pasifcbahasa’ Indonesia ke “dalam' bahasa

2
i

Jepang -masih.bisa. diteliti - lebih, lanjut. karena - pengecoh kalimat pasif  bahasa
Indonesia pada penelitian kali ini ada pada kalimat bahasa Indonesia yang ketika

dialinkan' 'ke"bahasa ‘Jepang ‘seharusnya menjadi ‘bentuk yari-morai: (memberi-=

| REPOSITORY.UB.ACID |

menerima), dan: kalimat -bahasa  Indonesia, yang-jika; dialihkan: ke-dalam .bahasa

Jepang tidak perlu dibentuk pasif. Pengalihan kalimat pasif bahasa Indonesia yang
berbentuk ' “harus-di-kan’, “disuruh~’, serta ‘pembentukan kata' benda pada anak
kalimat . seperti  ‘buku--yang. . dibaca=’. juga bisa menjadi  bahan: -penelitian

selanjutnya.
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